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LEMBAR MOTTO 

 

~Hidup tanpa doa ibu itu berat, melangkah tanpa doa ibu itu sulit, maka akan 

selalu kupastikan setiap langkahku teriring doa ibuku~ 

 

~Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan~ 

(Q.S. Al-Insyirah : 6) 

 

Tak takut jadi dirimu yang seada-adanya, tak takut punya mimpi yang lumayan 

agak gila.  

Berat, tapi besok ada di tangan kita. 

(Bayangkan Jika Kita Tidak Menyerah - Hindia) 
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B. Vokal Panjang    C. Vokal Diftong 
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ABSTRAK 

Rahmawati, Nur Aini. 2025. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran  

Berbasis Wordwall Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SDN Burengan 3 Kediri. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Alfan Nur Azizi, M.Pd. 

Minat merupakan sebuah fenomena yang muncul dari interaksi individu 

dengan lingkungannya. Minat belajar sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan proses belajar. Namun, adanya penurunan minat belajar pada peserta 

didik masih sangat sering ditemui dalam setiap jenjang pendidikan. Fenomena ini 

dapat terlihat dari kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Penurunan minat belajar ini dapat disebabkan beberapa faktor seperti metode 

pembelajaran, strategi pembelajaran yang kurang efektif, media pembelajaran yang 

kurang menarik, maupun inovasi guru yang kurang dalam pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran digital seperti penggunaan media berbasis 

wordwall ini dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan sehingga 

dapat meningkatkan aktivitas belajar dan keterlibatan peserta didik dalam belajar 

sehingga dapat memunculkan minat belajar pada peserta didik. penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis wordwall terhadap minat belajar peserta didik pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila kelas IV SDN Burengan 3 Kediri. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini kuantitatif dengan 

desain one group pretest-posttest, melibatkan seluruh peserta didik kelas IV sebagai 

sampel penelitian. data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan wawancara. 

Kemudian dilakukan analisis data menggunakan uji statistik dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar peserta didik meningkat dari 

56,93 kemudian pada pretest menjadi 66,78 pada posttest. Nilai signifikansi 

menunjukkan 0,000 ≤ 0,05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan media wordwall. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa inovasi dalam penggunaan media pembelajaran digital 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, menciptakan suasana belajar yang 

lebih interaktif dan menyenangkan. Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran pendidikan pancasila untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik.  

Kata-Kata Kunci: Media pembelajaran; Wordwall; Minat belajar; Pendidikan 

pancasila  
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ABSTRACT 

Rahmawati, Nur Aini. 2025. The Effect of Using Learning Media Wordwall- 

Based on Students Learning Interest In Pancasila Education Class IV 

Burengan 3 Kediri Elementary School. Thesis. Madrasah Ibtidaiyah 

Teacher Education Study Programme. Faculty of Teacher Training Science. 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor 

: Alfan Nur Azizi, M.Pd. 

Interest is a phenomenon that result from how people interact with their 

sorroundings. Interest in learning is very important in supporting the success of the 

learning proccess. However, a decline in students interest in learning is still 

frequently found in every level of education. This phenomenon can be observed 

through the lack of student engagement in the learning procces. The decline in 

learning interest may be caused by several factors, such as ineffective learning 

methods, inappropriate learning strategies, unappealing learning media, or 

insufficent teacher innovation in classroom instruction. The use of digital learning 

media, such as wordwall based media, has the potential to create a more enjoyable 

learning athmosphere. Tis can increase student activity and engangement, thereby 

fostering students learning interest. This study aims to determine whether or not 

there is an influence of using wordwall-based learning media on students learning 

interest in pancasila education for fourth-grade students at Burengan 3 Kediri 

elementary school.  

The research method used in this study is quantitative with a one group 

pretest-posttest design, involving all fourth-grade students as the research sample. 

Interviews, observations, and questionares were used to gather data. Ststistical test 

dan hypothesis testing were then used to analyze the data. According to the study’s 

findings, pupils averange level of learning interest rose from 56,93 on the pretest to 

66,78 on the posttest. The use of wordwall media has a onsiderable influence as 

indicated by significance value of 0,000 ≤ 0,05, indicating that H0 was rejected and 

Ha was accepted, this confirming a sigificant influence of using wordwall media on 

students learning interest. These findings indicate that innovation untilizing digital 

learning medu acan enhance students learning interst and create a more interactive 

and enjoyable learning environment. Therefore, this study is expected to serve as 

an alternative approach in teaching pancasila education to improve students 

learning interest.  

Keywords: Learning media; Wordwall; Learning interest; Pancasila education 
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 الملخص 

تأثير استخدام وسائل التعليم المبنية على ووردوول على . 2025. رحمة واتي، نور عيني

 3اهتمام التلاميذ بمادة تعليم البانكاسيلا في الصف الرابع في مدرسة ابتدائية بورينجان 

الابتدائية، كلية االعلوم التربوية وَالتعليم، جَامعة  . رسالة، قسم تعليم مدرس المدارسة كديري

مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. مرشد الرسالة: ألفان نور عزيزي، ماجستير 

 في التربية 

 

الاهتمام هو ظاهرة تنشأ من تفاعل الفرد مع بيئته. يمكن للعلاقة بين الفرد وبيئته أن تثير 

لاهتمام بالتعلم هو دافع يمكن أن يخلق متعة عندما يقوم الشخص بشيء الاهتمام في النفس. ا

ما، مما يعزز الحماس لتلبية الرغبة في التعلم. انخفاض اهتمام الطلاب بالتعلم يحدث بسبب  

نقص ابتكار المعلمين في نماذج التعليم القائمة على الرقمنة. استخدام وسائل التعليم الرقمية 

تمد على ووروال يمكن أن يخلق تجربة تعليمية أكثر متعة وبالتالي  مثل استخدام وسائل تع 

 يعزز الاهتمام بالتعلم. 

المنهج البحثي المستخدم في هذا البحث هو منهج كمي بتصميم اختبار قبلي وبعدي لمجموعة  

واحدة، شارك فيه جميع طلاب الصف الرابع كعينة للدراسة. تم جمع البيانات من خلال 

حظات، ومقابلات. ثم تم تحليل البيانات باستخدام الاختبارات الإحصائية  استبيانات، وملا 

واختبار الفرضيات. أظهرت نتائج البحث أن متوسط اهتمام الطلاب بالتعلم ارتفع من 

مما   0.000في الاختبار البعدي. أظهرت قيمة الدلالة  66.78في الاختبار القبلي إلى  56.93

ام وسيلة ووردوول. تشير هذه النتائج إلى أن الابتكار في يعني وجود تأثير معنوي لاستخد 

بالتعلم، ويخلق جوًا تعليميًا أكثر   استخدام وسائل التعليم الرقمية يمكن أن يعزز اهتمام الطلاب 

تفاعلية ومتعة. ينبغي أن يكون هذا البحث بديلاً في تعليم مادة الفلسفة الإندونيسية لتعزيز 

 اهتمام الطلاب بالتعلم. 

 

وسائل التعليم؛ ووردوول ؛ اهتمام بالتعلم؛ تعليم الفلسفة الإندونيسية الكلمات المفتاحية:   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pentingnya pendidikan bagi setiap orang tidak terlepas dari adanya 

minat belajar pada diri setiap orang. Minat belajar sangat penting dimiliki 

terutama pada peserta didik yang sedang menempuh pendidikan1. Permasalahan 

pendidikan terkait dengan penurunan minat belajar pada peserta didik 

merupakan permasalahan yang sangat sering ditemui dalam setiap jenjang 

pendidikan. Fenomena ini dapat terlihat dari kurangnya keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Penurunan minat belajar ini dapat disebabkan 

beberapa faktor seperti metode pembelajaran, strategi pembelajaran yang 

kurang efektif, media pembelajaran yang kurang menarik, maupun inovasi guru 

yang kurang dalam pembelajaran2. Penurunan minat belajar bisa terjadi jika 

dalam pembelajaran  mereka mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran 

sehingga materi yang disampaikan tidak dapat diterima dengan baik dan mereka 

merasa bosan dengan pembelajaran di kelas.3 

Minat belajar sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses 

belajar. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi akan lebih termotivasi, 

terlibat aktif, dan antusias dalam mengikuti pembelajaran4. Adanya minat 

 
1 Noer Cahyani Hidayah, Khusnul Fajriyah, dan Kartinah, “Analisis Minat Belajar Siswa Melalui 

Media Gambar Siswa Kelas 2 SDN Sawahan Besar 01,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP 

Subang 9, no. 2 (2 Juli 2023): 3966–76, https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i2.1239. 
2 Nurussakinah Daulay dkk., “Analisis Permasalahan Turunnya Minat Belajar Peserta Didik di 

SMPS Al-Washliyah 27 Amplas,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 8, no. 2 (5 Desember 2023): 

218, https://doi.org/10.30998/sap.v8i2.20143. 
3 Daulay dkk. 
4 Marti’in, Luhur Wicaksono, dan Purwanti, “Analisis Tentang Rendahnya Minat Belajar Peserta 

Didik Kelas XI SMA Negeri 5 Pontianak,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 

(JPPK), 2019. 



2 

 

 

 

mendorong peserta didik untuk lebih mudah memahami materi, meningkatkan 

daya ingat, serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, peningkatan minat belajar menjadi salah satu kunci dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang optimal.  Menurut Elizabeth Hurlock, sesorang yang 

memiliki minat terhadap sesuatu cenderung akan memperhatikan dan terlibat 

aktif5. Sehingga mereka yang berminat terhadap pembelajaran akan 

memperhatikan dan mencoba terlibat aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat 

belajar adalah dengan pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif. Media pembelajaran berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar. 

Rasa ingin tahu yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu disebut dengan 

minat6. Komponen paling penting dari prestasi belajar peserta didik terletak 

pada ketertarikan mereka terhadap apa yang mereka pelajari  sehingga dapat 

memunculkan minat belajar. Faktor paling utama dalam menumbuhkan minat 

belajar berasal pada diri mereka sendiri. Kemudian faktor lain yang juga 

memberi pengaruh pada  minat belajar peserta didik berasal dari cara guru 

menyampaikan materi dalam proses pembelajaran di kelas7. Maka dari itu,  guru 

seharusnya bisa memberikan model pembelajaran yang inovatif dan berbeda 

dari aktivitas belajar yang sering dipakai sehingga dapat membuat suasana 

belajar atau lingkungan belajar yang menyenangkan. Jika lingkungan belajar 

 
5 Elizabeth Bergner Hurlock, Psikologi Perkembangan (Penerbit Erlangga, 1980). 
6 Masruroh Masruroh dan Ayu Ismi Hanifah, “Clustering Minat dan Bakat Mahasiswa Teknik 

Informatika Berdasarkan Bidang Keahlian, Mata Kuliah Favorit, dan Indeks Prestasi Mahasiswa,” 

JURNAL REFORMA 7, no. 2 (29 Januari 2019): 42, https://doi.org/10.30736/rfma.v7i2.69. 
7 Ega Tria Karisma, Deka Setiawan, dan Ika Oktavianti, “Analisis Minat Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Kelas IV SDN Jleper 01,” Jurnal Prasasti Ilmu 2, no. 3 (3 Desember 2022), 

https://doi.org/10.24176/jpi.v2i3.8366. 



3 

 

 

 

dapat membuat peserta didik merasa nyaman sehingga dengan mudah akan 

mampu memahami materi dengan baik, minat belajar peserta didik akan 

cenderung meningkat sehingga mereka juga akan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran.8  

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran semakin 

berkembang seiring dengan berkembangnya zaman.9 Salah satunya yakni 

penggunaan platform Wordwall untuk melakukan pembelajaran. Wordwall 

merupakan sebuah platform yang menyediakan beragam fitur yang digunakan 

sebagai media yang lebih interaktif dan menarik. Media pembelajaran 

menggunakan wordwall dapat memberikan variasi terhadap kegiatan 

pembelajaran pada umumnya. Wordwall sendiri merupakan sebuah website 

yang bisa dimanfaatkan oleh guru sehingga dapat memudahkan guru untuk 

melakukan pembelajaran. Guru juga dapat mengidentifikasi kendala serta 

kebutuhan siswa dalam belajar, agar kedepannya guru mampu melakukan 

perbaikan terhadap media pembelajaran yang digunakan. 

Penurunan minat belajar pada peserta didik terjadi karena kurangnya 

inovasi dalam pemanfaatan media pembelajaran. Sehingga dengan 

memanfaatkan media online seperti website wordwall menjadikan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan. Hal ini juga dapat  memudahkan guru dalam 

melakukan pembelajaran. Website wordwall ini memiliki bermacam-macam 

fitur permainan interaktif yang menarik untuk media pembelajaran di kelas. 

 
8 Muhammad Fickry dan Rudy Gunawan, “Pengaruh Media Wordwall dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas 5 SDN Balekambang 01 Pagi,” EduInovasi:  Journal of 

Basic Educational Studies 4, no. 3 (2 September 2024): 1517–27. 
9 Arif Agus Mujahidin dkk., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Daring (Quizizz, Sway, dan 

Wordwall) Kelas 5 di SD Muhammadiyah 2 Wonopeti,” Innovative: Journal Of Social Science 

Research 1, no. 2 (14 Desember 2021): 552–60. 
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Meskipun di dalamnya seperti permainan, diharapkan dengan media ini peserta 

didik akan merasa lebih tenang ketika mengerjakannya. Sehingga hasil dari 

evaluasi tersebut akan jauh lebih baik dari penggunaan media secara 

konvensional.10 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

pada hari Kamis, 1 Agustus 2024 di SDN Burengan 3 Kediri, belum ada guru 

yang  menggunakan atau memanfaatkan website wordwall sebagai media 

pembelajaran sebelumnya. Penggunaan media berbasis online yang pernah 

dipakai di sekolah masih terbatas pada penggunaan google form dan kahoot. 

Mayoritas guru masih sering menggunakan media konvensional dalam 

melakukan pembelajaran. Hal tersebut cenderung membuat peserta didik lebih 

cepat kehilangan fokus dan kurang menarik perhatian sehingga dapat 

menyebabkan peserta didik merasa kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Maka dari itu, perlu adanya inovasi terhadap penggunaan media 

pembelajaran, salah satunya dengan memanfaat media wordwall dalam 

pembelajaran agar minat belajar peserta didik dapat mengalami peningkatan 

ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Penggunaan media pembelajaran 

dengan memanfaatkan teknologi digital diharapkan mampu meningkatkan 

aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sehingga pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan menyenangkan bagi peserta didik 

Dalam penelitian ini, media wordwall menjadi pilihan peneliti karena 

wordwall memiliki kelebihan di antaranya yaitu memiliki berbagai macam fitur 

 
10 Nurhandayani Hasanah dan Sutiah Sutiah, “Pengembangan Materi Evaluasi Pembelajaran 

Berbasis Wordwall untuk Siswa Sekolah Dasar,” SITTAH: Journal of Primary Education 4, no. 2 

(28 Oktober 2023): 153–66. 
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permainan yang dapat digunakan seperti mencocokkan gambar (match up), kuis 

(quiz), mencari kata (wordsearch), dan lain sebagainya. Pada fitur wordwall 

juga tersedia papan peringkat dimana dari papan peringkat tersebut nantinya 

guru dapat melihat langsung nilai yang didapat oleh peserta didik. Selain itu 

dari papan peringkat tersebut guru juga dapat melihat lama waktu pengerjaan 

soal tersebut.  

Pemilihan media wordwall dalam penelitian ini sebagai bentuk upaya 

untuk meningkatkan belajar peserta didik dilatarbelakangi oleh penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan media wordwall dapat 

mempengaruhi minat belajar peserta didik. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Zumrotus Sholihah Fauzan, tentaang pengaruh mediia pembelajaran 

wordwall terhadap minat dan hasil belajar siswa menyatakan bahwa pada 

pembelajaran IPS memanfaatkan media wordwall memberikan pengaruh secara 

signifikan pada minat belajar, hasilnya dapat dibuktikan melalui perolehan skor 

angket minat belajar.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Isma Azizah, menyatakan  

penggunaan media pembelajaran wordwall dinilai efektif untuk digunakaan 

dalam kegiatan belajar mengajar.12 Penelitian ini didukung oleh  A.Syachroni, 

dkk yang menyatakan, penggunaan media berbasis wordwall pada mata 

pelajaran IPA berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik tentang muatan 

 
11 Zumrotus Sholihah Fauzan, “Skripsi : Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Minat 

dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII MTsN 1 Kota Malang,” 2022. 
12 Nurul Isma Azizah, Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Wordwall Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang Kelas V MI Raden Fatah Malang 

(Malang, 2023). 
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wujud benda di kelas 3 SDN Kebaharan 2. Hal tersebut dibuktikan dengan 

meningkatnya antusias ketika mengikuti pembelajaran.13. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall ini efektif 

digunakan dalam pembelajaran. Mujahidin  mengatakan bahwa wordwall 

memiliki beberapa kelebihan yakni fitur yang dimiliki menarik, fleksibel, 

memiliki template yang bervariatif, mudah digunakan menyesuaikan 

kebutuhan, serta beberapa tempalate dapat diakses secara gratis14. Sehingga 

beberapa kelebihan tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru untuk membuat 

media pembelajaran sesuai dengan materi dan model pembelajaran yang 

digunakan. beberapa aktivitas yang tesedia didalam website wordwall antara 

lain mencocokkan gambar, menyusun kata acak, menemukan kata, flashcard, 

kuis, anagram, pecahkan balon, kotak rahasia, dan masih banyak template yang 

bisa tersedia di website wordwall yang dapat dimanfaatkan guru dalam 

pembelajaran15. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian di SDN Burengan 3 Kediri 

diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan. Di 

sekolah tersebut guru belum menerapkan pembelajaran menggunakan media 

berbasis wordwall sehingga kurangnya inovasi dalam penggunaan media 

pembelajaran digital menyebabkan adanya penurunan minat belajar. Maka dari 

itu, perlu adanya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran digital seperti 

 
13 A Syachruroji dkk., “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Minat 

Belajar Peserta Didik Kelas 3 Muatan Pelajaran IPA di SDN Kebaharan 2,” I S S N 2, no. 1 (2024). 
14 Mujahidin dkk., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Daring (Quizizz, Sway, dan Wordwall) 

Kelas 5 di SD Muhammadiyah 2 Wonopeti.” 
15 Nadhirotuz Zulfah, “Pemanfaatan Media Game Edukasi Wordwall untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa,” Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia 1, no. 1 (4 Oktober 2023): 

11, https://doi.org/10.47134/ptk.v1i1.5. 
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penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall. Pada penelitian ini peneliti 

memanfaatkan fitur menemukan kata dan anagram yang belum pernah 

digunakan pada penelitian terdahulu. Penggunaan fitur menemukan kata dan 

menyusun kata dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam mengingat dan 

mengaplikasikan apa yang telah dipelajari dalam pembelajaran pendidikan 

pancasila.  

Berdasarkan uraian di atas maka dari itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Wordwall Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Kelas IV SDN Burengan 3 Kediri”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini antara lain sebagai berikut :  

1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran wordwall pada pelajaran 

pendidikan pancasila kelas IV di SDN Burengan 3 Kediri? 

2. Pengaruh penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap minat belajar 

peserta didik kelas IV pada pelajaran pendidikan pancasila di SDN 

Burengan 3 Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun berdasarkan latar belakang yang di atas, tujuan dari penelitian ini 

antara lain :  

1. Untuk menjelaskan penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall 

pada pelajaran pendidikan pancasila peserta didik kelas IV. 
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2. Untuk menjelaskan pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

wordwall terhadap minat belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah 

kontribusi dalam bidang pendidikan pancasila dengan memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis wordwall sebagai media pembelajaran  

yang praktis sehingga dapat menjadi acuan untuk penelitian. 

2. Bagi sekolah  

Media  pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat memberikan 

inovasi atau ide baru. Sehingga penelitian mengenai penggunaan media 

pembelajaran ini dapat menjadi referensi yang bisa digunakan oleh 

pihak sekolah dalam kegiatan belajar mengajar.  

3. Bagi guru 

Penggunaan media pembelajaran ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

oleh guru dengan baik agar media pembelajaran ini dapat membantu 

kegiatan pembelajaran dan memfasilitasi proses pembelajaran di kelas.   

4. Bagi peserta didik 

Penggunaan media pembelajaran ini membuat peserta didik semakin 

tertarik untuk belajar yang dapat meningkatkan minat belajar mereka 

pada setiap pembelajaran terutama dalam pelajaran pendidikan 

pancasila,  
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5. Bagi peneliti 

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran ini 

peneliti berharap dapat menambah pengetahuan dan pengalaman agar 

mampu mengembangkan kreatifitas yang lebih baik melalui 

penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall. Peneliti berharap 

dapat memperoleh lebih banyak pengalaman agar menambah 

kompetensi yang dimiliki peneliti sebelum menjadi seorang pendidik. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan membahas tentang pengaruh penggunaan 

media pembelajaran berbasis wordwall terhadap minat belajar peserta didik 

pada mata pelajaran pendidikan pencasila kelas IV SDN Burengan 3 Kediri. 

Subjek penelitian merupakan peserta didik kelas IV SDN Burengan 3 Kediri 

yang berjumlah 27 anak. Materi pelajaran yang peneliti gunakan adalah proses 

perumusan pancasila. Kegiatan pembelajaran yang masih menggunakan media 

konvensional menyebabkan penurunan aktivitas dalam belajar termasuk 

berkurangnya minat belajar sehingga dapat membuat pembelajaran tidak 

efektif. Maka dari itu, penelitian ini memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis wordwall untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap minat 

belajar peserta didik atau tidak berpengaruh  pada minat belajar pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila peserta didik kelas IV di SDN Burengan 3 

Kediri.  
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F. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian ini dibuat untuk menunjukkan letak perbedaan 

maupun kesamaan dengan penelitian sebelumnnya, sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya duplikasi topik dan memastikan keaslian penelitian 

yang dilakukan peneliti. Adapun sejumlah penelitian sebelumnyaa yang relevan 

dengan penelitian ini peneliti jelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. Nama peneliti, 

judul, dan 

tahun 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

penelitian 

1. A. Syachruroji, 

Nur Alainah, 

Nita Andriani, 

Restiyana, dan 

Nur Rahma 

“Pengaruh 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Wordwall 

Terhadap 

Minat Belajar 

Peserta Didik 

Kelas 3 

Muatan 

Pelajaran IPA 

di SDN 

Kebaharan 

2”.16 

1. Penggunaan 

media 

wordwall 

sebagai 

variabel 

bebas. 

2. Minat 

belajar 

sebagai 

variabel 

terikat. 

1. Penelitian 

kualitatif. 

2. Objek kajian 

mata pelajaran 

IPA.  . 

3. Populasi 

penelitian kelas 

siswa 3 di SDN 

Kebaharan 2. 

 

 

 

Penggunaan 

media wordwall 

sebagai variabel 

bebas. Minat 

belajar sebagai 

variabel terikat. 

Objek 

penelitian yakni 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

pancasila materi 

proses 

perumusan 

pancasila. 

Lokasi 

penelitian di 

SDN Burengan 

3 Kediri. 

2. Zumrotus 

Sholihah 

Fauzan, 

“Pengaruh 

Media 

Wordwall 

Terhadap 

Minat dan 

1. Penggunaan 

media 

wordwall 

sebagai 

variabel 

bebas. 

2. Minat 

belajar 

1. Hasil belajar 

sebagai 

variabel terikat. 

2. Objek kajian 

mata pelajaran 

IPS. 

3. Populasi 

penelitian 

 
16 Syachruroji dkk., “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Minat 

Belajar Peserta Didik Kelas 3 Muatan Pelajaran IPA di SDN Kebaharan 2.” 



11 

 

 

 

Hasil Belajar 

Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

IPS di Kelas 

VIII MTsN 1 

Kota Malang” 

2023.17 

sebagai 

variabel 

terikat. 

3. Penelitian 

kuantitatif 

siswa kelas 

VIII MTsN 1 

Kota Malang. 

 

 

3. Tiara Salsabila, 

M. 

Basyiruddin, 

Azrul Azrul, 

“Penggunaan 

Media 

Wordwall 

Terhadap 

Minat Belajar 

Peserta Didik 

Pada Mata 

Pada Mata 

Pelajaran 

Aqidah Akhlak 

Kelas VII di 

MTsN”, 2025.18  

1. Penelitian 

kuantitatif 

2. Minat 

belajar 

sebagai 

variabel 

terikat 

3. Penggunaan 

media 

wordwall. 

 

1. Objek kajian 

mata pelajaran 

aqidah akhlak. 

 

 

Penggunaan 

media wordwall 

sebagai variabel 

bebas. Minat 

belajar sebagai 

variabel terikat. 

Objek 

penelitian yakni 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

pancasila materi 

proses 

perumusan 

pancasila. 

Lokasi 

penelitian di 

SDN Burengan 

3 Kediri. 

 

4. Hilmi Fadhillah 

Akbar dan 

Muhammad 

Sofian Hadi, 

“Pengaruh 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Wordwall 

Terhadap 

Minat Belajar 

dan Hasil 

Belajar Siswa”, 

2023.19 

1. Media 

wordwall 

sebagai 

variabel 

bebas. 

2. Minat 

belajar 

sebagai 

variabel 

terikat. 

1. Penelitian 

kualitatif. 

2. Terdapat 2 

variabel terikat 

yakni hasil 

belajar dan 

minat belajar. 

3. Metode 

penelitian 

dengan studi 

literatur. 

5. Vesha Nuriefer 

Haliza, Dinie 

Anggraeni 

Dewi, dan Agus 

1. Penelitian 

kuantitatif  

2. Media 

wordwall 

1. Kemampuan 

pemahaman 

konsep sebagai 

variabel terikat. 

 

 

 

 

 
17 Fauzan, “Skripsi : Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Minat dan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII MTsN 1 Kota Malang.” 
18 Tiara Salsabila, M Basyiruddin, dan Azrul Azrul, “Penggunaan Media Wordwall Terhadap 

Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTsN,” 2023. 
19 Hilmi Fadhillah Akbar dan Muhamad Sofian Hadi, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Wordwall Terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar Siswa,” Community Development Journal, 

no. 2 (2023). 
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Mulyana, 

“Pengaruh 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Interaktif 

Wordwall 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

dalam Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Pancasila 

Kelas IV”, 

2024.20 

sebagai 

variabel 

bebas. 

3. Sampel 

yang 

digunakan 

siswa kelas 

4. 

4. Objek 

penelitian 

yakni mata  

pelajaran 

pendidikan 

pancasila. 

2. Populasi 

penelitian ini 

siswa SDN 258 

Sukarela 

 

 

 

 

Penggunaan 

media wordwall 

sebagai variabel 

bebas. Minat 

belajar sebagai 

variabel terikat. 

Objek 

penelitian yakni 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

pancasila materi 

proses 

perumusan 

pancasila. 

Lokasi 

penelitian di 

SDN Burengan 

3 Kediri. 

6. Musbihin dan 

Saiful Marom, 

“Pengaruh 

Minat Pada 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Berbasis Game 

Edukasi 

Melalui Media 

Quizizz dan 

Kahoot 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika” 

2022.21 

1. Penelitian 

kuantitatif  

1. Minat dan 

media quizizz 

sebagai 

variabel bebas. 

2. Hasil belajar 

sebagai 

variabel terikat. 

3. Objek 

penelitian pada 

mata pelajaran 

matematika. 

4. Populasi 

penelitian ini 

siswa kelas 

VIII MTs 

Agung Alim 

Blado. 

7. Khoirun Nisak, 

“Pengaruh 

Media 

pembelajaran 

Terhadap 

Minat Belajar 

Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak 

1. Penelitian 

kuantitatif. 

2. Minat 

belajar 

sebagai 

variabel 

terikat. 

1. Media 

pembelajaran 

prezi sebagai 

variabel bebas. 

2. Objek kajian 

pada mata 

pelajaran 

akidah akhlak. 

 

 

 

 

Penggunaan 

media wordwall 

sebagai variabel 

bebas. Minat 

belajar sebagai 

 
20 Vesha Nuriefer Haliza, Dinie Anggraeni Dewi, dan Agus Mulyana, “Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Interaktif Wordwall terhadap Pemahaman Konsep Siswa dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV” 8 (2024). 
21 Musbihin Musbihin dan Saiful Marom, “Pengaruh Minat Pada Evaluasi Pembelajaran Berbasis 

Game Edukasi Melalui Media Qiuzizz dan Kahoot Terhadap Hasil Belajar Matematika,” Afeksi: 

Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 3, no. 2 (20 Desember 2022): 61–67. 
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Kelas X di 

Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Kabupaten 

Mojokerto”, 

2021.22 

3. Populasi dan 

sampel adalah  

siswa kelas X 

MAN 1 

Kabupaten 

Mojokerto. 

variabel terikat. 

Objek 

penelitian yakni 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

pancasila materi 

keberagaman 

sosial dan 

budaya. Lokasi 

penelitian di 

SDN Burengan 

3 Kediri. 

 

8. Veni Veronika, 

Rury Rizhardi 

dan Ida 

Suryani, 

“Pengaruh 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis 

Wordwall 

Terhadap 

Minat Belajar 

Siswa Pada 

Pembelajaran 

IPS Sekolah 

Dasar", 2024.23 

1. Penelitian 

kuantitatif. 

2. Penggunaan 

media 

wordwall 

sebagai 

variabel 

bebas. 

3. Minat 

belajar 

sebagai 

variabel 

terikat. 

1. Objek kajian 

mata pelajaran 

IPS. 

2. Populasi 

penelitian 

adalah siswa 

SDN 1 Bakam. 

3. Sampel 

penelitian 

siswa kelas V. 

Berdasarkan tabel hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan perbedaan 

antara penelitian yang telah dilakukan dan yang akan peneliti lakukan. Perbedaan 

tersebut terletak pada subjek penelitian, dimana penggunaan media pembelajaran 

berbasis wordwall adalah variabel, dan minat belajar adalah variabel terikatnya. 

Penelitian berfokus pada mata pelajaran pendidikan pancasila dengan topik 

pembahasan proses perumusan pancasila.  Maka dari itu, kesimpulannya bahwa 

pada penelitian yang akan dilakukan tidak akan sama dengan penelitian 

sebelumnya. Letak perbedaannya ada pada variabel dependen dan independen serta 

perbedaan subjek dan lokasi dalam penelitian. 

 
22 Khoirun Nisak, Skripsi : Pengaruh Media Pembelajaran Prezi Terhadap Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Mojokerto, 

2021. 
23 Veni Veronika, Rury Rizhardi, dan Ida Suryani, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Berbasis Wordwall Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Sekolah Dasar,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar 09 (2024). 
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G. Definisi Istilah  

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi dari guru kepada siswa secara terencana sehingga 

dapat menciptakan suasan pembelajaran yang efektif dan efisien. Media 

pembelajaran berupa bahan, alat, atau teknik yang digunakan guru dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas dengan maksud agar proses interaksi, 

komunikasi, dan edukasi antara guru dengan siswa dapat berlangsung secara 

ilmiah, interaktif, efektif, dan efisien.  

2. Wordwall 

Wordwall merupakan sebuah website yang di dalamnya tersedia berbagai 

macam permainan yang dapat dimanfaatkan sebagai media evaluasi 

pembelajaran di kelas. Wordwall menyediakan berbagi fitur seperti 

menjodohkan gambar, kuis, mencari kata, roda acak, kartu acak, teka-teki 

silang dan lain sebagainya. 

3. Minat Belajar  

Minat belajar merupakan sebuah dorongan yang memberikan kesenangan 

ketika melakukan sebuah kegiatan sehingga mampu menumbuhkan 

semangat untuk memenuhi kemauannya dalam belajar. Selain itu minat 

adalah sebuah sikap yang patuh terhadap kegiatan belajar yang didalamnya 

terdapat perencanaan jadwal belajar atau juga inisiatif belajar dengan 

sungguh-sungguh. 
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4. Pendidikan pancasila 

Pembentukan karkter pada diri peserta didik salah satunya berasal dari 

pengamalan pada kehidupan sehari-hari melalui pendidikan pancasila di 

sekolah. Pendidikan pancasila menjadi pondasi terbentuknya karakter dan 

moral peserta didik. Adanya pendidikan pancasila di sekolah dasar memiliki 

tujuan untuk menanamkan sedari kecil nilai-nilai pancasila sebagai dasar 

negara Indonesia.  

H. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini memaparkan penjelasan yang sesuai dengan 

permasalahan untuk memudahkan penulis dan pembaca. Adapun sistematika 

kepenulisan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :  

Bab I : Pendahuluan 

Pada bab ini bertujuan memberi tahu pembaca tentang topik yang sedang diteliti 

dan mengapa penelitian dilaksanakan. Bab ini berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup, orisinalitas penelitian, definisi istilah, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II : Kajian Pustaka 

Bab ini berisi kajian teori tentang media pembelajaran berbasis wordwall dan 

minat belajar, serta mengaitkan teori dalam prespektif teori islam. Kemudian 

terdapat kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 
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Bab III : Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi jenis pendekatan dan metode penelitian, lokasi, variabel, populasi 

dan sampel, data dan sumber data yang digunakan, instrumen penelitian, 

validitas dan reliabilitas, teknik pengumpulan data,  analisis data, dan prosedur 

penelitian.  

Bab IV : Paparan Data dan Hasil Penelitian 

Bab ini berisi pemaparan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti. 

Bab V : Pembahasan 

Bab ini berisi pembahasan berdasarkan hasil yang telah diperoleh peneliti yang 

kemudian menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis 

Bab VI : Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yang sesuai dengan rumusan 

masalah dan terdapat saran bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian media pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan gabungan dari dua istilah yakni 

media dan pembelajaran. Secara harfiah istilah kata media berasal dari 

bahasa latin yakni medius yang diartikan sebagai tengah, perantara, atau 

pengantar. Kata media dalam bahasa Inggris merupakan bentuk jamak 

dari kata “medium” yang diartikan sebagai pengantar atau perantara. 

Media dalam pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis.24  

Pembelajaran adalah sebuah usaha sadar yang dilakukan guru dalam 

menyampaikan pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami 

sesuai dengan kebutuhan dan minat yang dimilikinya. Pembelajaran 

dikatakan sebagai upaya terencana untuk mengubah sumber belajar 

sehingga peserta didik dapat belajar dengan sendirinya. Dalam belajar 

peserta didik menjadi subjek yang belajar kepada guru yang menjadi 

subjek yang mengajarkan dalam pembelajaran.25 

Menurut Smaldino, Lowther, dan Mims, “ Media merupakan bentuk 

jamak dari medium yang berarti alat komunikasi. Berasal dari bahasa 

 
24 Intan Nurhasana, “Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab,” Al-

Fikru : Jurnal Pendidikan Dan Sains 2, no. 2 (31 Desember 2021): 217–29, 

https://doi.org/10.55210/al-fikru.v2i2.573. 
25 Ani Daniyati dkk., “Konsep Dasar Media Pembelajaran,” 2023. 
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latin (medium) yakni antara, istilah ini mengacu pada segala sesuatu 

yang dapat menyampaikan informasi antara sumber dan penerima”.26  

Media tersebut berupa alat, bahan, ataupun teknik yang digunakan untuk 

memfasilitasi komunikasi antara guru dengan peserta didik sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Media 

pembelajaran tidak hanya sebatas alat bantu yang berbentuk visual atau 

audio namun juga mencakup berbagai teknologi yang mendukung 

terjadinya proses belajar yang bermakna. Media pembelajaran berperan 

penting dalam memperjelas materi, menarik perhatian perhatian peserta 

didik, serta dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar sehingga 

peserta didik dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Sementara itu, Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT) 

dalam buku yang membahas tetang pengertian media pembelajaran, 

mengatakan bahwa media mencakup semua bentuk yang dapat 

digunakan untuk memberi pesan dan informasi. Media memiliki peran 

dalam pembelajaran sebagai salah satu alat yang digunakan guru 

berkomunikasi serta berinteraksi dengan peserta didik.27 hal tersebut 

untuk memudahkan proses penympaian materi agara dapat ditangkap 

oleh peserta didikmelalui pemanfaat media pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan sebuah aktivitas yang menciptkan  

interaksi antara guru dengan peserta didik yang dapat berlangsung 

dengan memanfaatkan media pembelajaran. Penggunaan media 

 
26 Sharon E Smaldino, Deborah L Lowther, dan Clif Mims, Instructional Technology and Media 

for Learning, 12th ed. (Boston: Pearson Education, t.t.). 
27 Andi Kristanto, Media Pembelajaran (Surabaya: Penerbit Bintang Surabaya, 2016). 
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bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami serta 

menguasai materi pembelajaran. Dijelaskan dalam Undang-Undang 

(UU) Nomor 20 Tahun 2003 telah diatur mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) bahwasannya pembelajaran merupakan sebuah 

hubungan timbal balik yang terjadi antara peserta didik, pendidik, dan 

sumber belajar. Dalam hal ini, tujuannya yakni agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensinya. Pembelajaran merupakan kegiatan sadar 

dan terstruktur dengan melibatkan lingkungan, sumber belajar, guru, 

serta peserta didik guna mencapai hasil yang diharapkan. 

Media pembelajaran menurut Djamarah dan Zain, media yakni 

sebuah sarana sebgai alat dalam menyampaikan materi pembelajaran 

atau pesan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran juga dapat memudahkan peserta didik untuk 

memahami, mengingat, dan menguasai materii pembelajaran secara 

lebih efektif dan interaktif. Media pembelajaran ini juga berperan dalam 

memunculkan minat peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran di kelas. Sehingga dengan menggunakan media peserta 

didik akan terbantu dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran. 

b. Fungsi media pembelajaran 

Setiap penggunaan media berfungsi sebagai sebagai pembawa 

informasi dalam pembelajaran yang bersumber dari guru kemudian 
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ditujukan kepada siswa sebagai penerima. Adapun fungsi media 

pembelajaran menurut Kristanto adalah sebagai berikut:28  

1) Meningkatkan pemahaman peserta didik 

2) Meningkatkan daya ingat peserta didik 

3) Menumbuhkan minat belajar 

4) Mengukur pemahaman peserta didik 

5) Menstimulasi kreativitas peserta didik 

6) Mempersingkat waktu 

7) Menghubungkan dengan dunia nyata 

c. Jenis media pembelajaran  

Klasifikasi atau jenis media pembelajaran menurut Smaldino, Lowther 

& Russell antara lain sebagai berikut:29  

1) Teks (Text) 

Teks yang dimaksud dalam media pembelajaran ini berbentuk 

seperti media cetak, e-book, computer software, dan webpages yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan materi secara langsung. 

media teks dapat berisi berupa bentuk huruf dan angka. 

2) Audio (Suara) 

Media audio adalah media yang isi pesannya hanya dapat diterima 

melalui indera pendengaran seperti radio, podcast, dan lain 

sebagainya. Penggunaan media ini bersifat linear, dapat diulang, 

 
28 Kristanto. 
29 Dr. Shoffan Shoffa dan dkk, Media Pembelajaran, 1 ed. (Sumatera Barat: CV. Afasa Pustaka, 

2023). 
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namun media ini kurang efektif untuk menyampaikan informasi 

yang bersifat kompleks tanpa dukungan visual.  

3) Visual (Gambar) 

Media visual terdiri dari gambar, grafik, diagram, dan infografis. 

Media visual dinilai cukup efektif dalam menyampaikan informasi 

dalam pembelajaran sehingga lebih mudah dipahami. Visual dapat 

membantu dan memperjelas hubungan antara konsep dan ingatan 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami suatu pembelajaran. 

4) Video 

Media video merupakan penyimpanan/perekaman gambar dan suara 

yang penayangannya pada layar televisi. Video merupakan media 

audiovisual  berisi pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan dalam belajar sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar yang disengaja, betujuan, dan terkendali. 

Dalam video terdapat pesan yang disajikan bersifat fakta 

(kejadian/peristiwa penting) maupun fiktif (cerita), informatif, 

edukatif, dan instruksional. 

5) Manipulative (Objek Fisik) 

Manipulative dalam hal ini maksudnya adalah obejek fisik yang 

dapat digunakan untuk melakukan eksperimen atau demonstrasi. 

Media ini bisa seperti alat peraga, maupun permainan edukatif. 

Penggunaan media ini memberikan kemudahan untuk belajar 

melalui pengalaman langsung dan interaksi sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik.  
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6) People (Manusia) 

Manusia merupakan media nyata yang dapat berinteraksi satu sama 

lain. Interaksi yang dihasilkan oleh manusia seperti melakukan 

diskusi, kolaborasi, bertanya, dan menjawab dapat memperkaya 

pengalaman belajar peserta didik. Interaksi sosial dapat membantu 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan 

kerja sama.  

d. Manfaat penggunaan media pembelajaran  

Manfaat penggunaan media pembelajaran secara umum adalah 

untuk memperlancar interaksi antara guru dengan peserta didik, adapun 

manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut:30  

1) Mempermudah pemahaman peserta didik, dengan menggunakan 

media dapat membantu peserta didik untuk memahami apa yang 

dipelajari secara visual dan konkrit.  

2) Meningkatkan kualitas informasi yang didapatkan oleh peserta didik 

seperti gambar, video dan lainnya yang dapat menyimpan informasi 

lebih lama. 

3) Meningkatkan keterlibatan peserta didik, penggunaan media yang 

menarik serta interaktif dapat meningkatkan partisipasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

4) Menumbuhkan minat belajar,  penggunaan media yang menarik 

dapat membuat peserta didik lebih bersemangat untuk belajar. 

 
30 Shoffa dan dkk. 
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5) Dapat menghemat waktu, penggunaan media pembelajaran dapat 

dilakukan dengan cepat sehingga waktu yang digunakan lebih 

singkat. 

6) Memfasilitasi peserta didik untuk melakukan belajar mandiri, 

karena media pembelajaran dapat digunakan di luar lingkungan 

kelas. 

7) Memudahkan dalam akses media pembelajaran, seperti penggunaan 

media digital yang yang memungkinkan peserta didik mengakases 

materi pembelajaran dimanapun dan kapanpun. 

8) Materi yang digunakan bervariasi sehingga peserta didik memiliki 

berbagai sumber informasi yang bisa didaptkan dalam 

pembelajaran. 

9) Memudahkan dalam penilaian dan monitoring peserta didik karena 

dengan memanfatkan media pembelajaran secara onlin atau digital 

dapat digunakan untuk mengukur pemahaman siswa melalui kuis, 

tes, dan lain sebagainya.  

2. Wordwall 

a. Pengertian wordwall   

Wordwall merupakan sebuah website yang menyediakan 

berbagai macam fitur didalamnya. Menurut Pradani, wordwall 

merupakan salah satu media interaktif yang didalamnya berisi 

permainan edukasi yang dapaat diintegraskan di dalam pembelajaran 
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penggunaan media dapat meningkatkan minat belajar siswa.31 Didalam 

wordwall tersedia berbagai macam fitur yang dapat digunakan sebagai 

alat evaluasi seperti kuis, membuka kotak, menyusun kalimat, kartu 

lampu kilat, roda acak, pengurutan grub, melengkapi kalimat rumpang, 

anagram, kartu acak, menyusun gambar, menjodohkan, mencari kata, 

teka-teki silang, benar salah, pesawat terbang, algojo, pecahkan balon, 

kuis gambar, mengurutkan, mangnet kata, buah terbang, mengeja kata, 

dan generator matematika.  

Berbagai macam fitur diatas dapat diigunakan guru untuk media 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian 

pada pembelajaran. Dengan membuat media pembelajaran yang inovatif 

harapannya dapat meningkatkan aktivitas belajar di dalam kelas. Ketika 

guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan maka 

peserta didik akan lebih antusiad dalam mengikuti pembelajaran. 

b. Kelebihan dan kekurangan wordwall  

Kelebihan dan kekurangan yang ada pada media pembelajaran 

perlu diperhatikan ketika memilih media yang akan digunakan, 

termasuk dalam hal ini media wordwall. Adapun kelbihan dan 

kekurangaan dari media wordwall, antara lain: 

1) Kelebihan wordwall  

a) Memiliki berberapa macam template permainan tanpa berbayar. 

b) Dapat diubah menyesuaikan dengan materi yang akan dipakai. 

 
31 Tatsa Galuh Pradani, “Penggunaan media pembelajaran wordwall untuk meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar,” Educenter :  Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 1, no. 11 (25 November 2022): 806–11. 
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c) Memiliki beberapa tema yang dapat digunakan sebagai template.  

d) Memiliki fitur papan peringkat yang dapat digunakan untuk 

melihat hasil yang didapatkan oleh peserta didik. 

e) Penggunaannya cukup mudah dipahami, karena setiap tombol 

memiliki keterangan yang jelas.  

f) Tidak perlu untuk mengunduh aplikasi untuk bisa 

menggunakannya karena cukup dengan membuka browser atau 

google chrome saja.32 

2) Kekurangan wordwall   

a) Harus memiliki internet data atau menyambung ke wi-fi untuk 

bisa mengakses wordwall. 

b) Beberapa fitur permainan dapat digunakan secara berbayar. 

c) Media wordwall membutuhkan waktu yang relatif lama dalam 

membuatnya.33 

3. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) artinya 

menuju pada kecenderungan hati terhadap sesuatu, kemudian  adanya 

keinginan diperhatikan, dan kemauan untuk melakukan sesuatu.34 Minat 

 
32 Mujahidin dkk., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Daring (Quizizz, Sway, dan Wordwall) Kelas 

5 di SD Muhammadiyah 2 Wonopeti.” 
33 Nurinda Herta dkk., “Pemanfaatan Aplikasi Game Wordwall dalam Pembelajaran untuk 

Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar” 3 (2023). 
34 Kemendikbud Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI),” Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud (blog), Oktober 2024, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/minat. 
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seseorang dapat muncul karena dipengaruhi oleh beberapa faktor 

didalamnya. 

Minat menurut, Renninger, Hidi, dan Krapp adalah fenomena 

yang muncul dari interaksi antara individu dengan lingkungannya35. 

Hubungan ini saling berkaitan satu sama lain antara individu dan 

sekelompok objek dalam lingkungannya. Terdapat dua cara yang 

berbeda untuk mengkonseptualisasikan minat individu yakni minat 

individu sebagai disposisi dan minat individu sebagai keadaan aktual. 

Minat individu disposisional merupakan karakteristik atau 

orientasi umum yang relatif bertahan lama terhadap tindakan. 

Maksudnya adalah minat yang dapat bertahan dalam jangka panjang dan 

dapat mempengaruhi pembelajaran sehingga individu memiliki 

kesempatan untuk terlibat secara langsung. Sedangkan minat individu 

dapat dikatakan “menunjukkan dirinya” dalam keadaan psikologis 

tertentu seperti perhatian yang terfokus, berkepanjangan, relatif mudah 

yang semuanya disertai dengan perasaan senang dan konsentrasi 

sehingga dalam hal ini dapat dikatakan sebagai minat individu yang 

diaktualisasikan atau ditunjukkan. 

Renninger, Hidi, dan Krapp menyebutkan bahwa, terdapat 

beberapa sudut pandang tentang minat yakni minat sebagai karakteristik 

seseorang, minat sebagai karakteristik lingkungan belajar, dan minat 

sebagai kondisi psikologis36. Kondisi psikologis individu yang relatif 

 
35 K. Ann Renninger, Suzanne Hidi, dan Andreas Krapp, ed., The Role of Interest in Learning and 

Development (Hillsdale, N.J: L. Erlbaum Associates, 1992). 
36 Renninger, Hidi, dan Krapp, The Role of Interest in Learning and Development,(1992) 9-10. 
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stabil, dan mampu memunculkan ketertarikan dan pengalaman dapat 

dikatakan sebagai minat individu.  Karakteristik yang mewakili kondisi 

tersebut yakni mencakup peningkatan perhatian dan konsentrasi, 

perasaan senang muncul karena usaha yang telah dilakukan, serta 

adanya peningkatan keinginan untuk belajar.  

Minat menurut Elizabeth Hurlock, minat dikatakan sebagai 

sumber dari motivasi yang dapat memberikan sebuah dorongan pada diri 

agar dapat melakukan apa yang ingin dilakukan. Jika mereka memiliki 

minat pada satu bidang maka mereka akan berusha lebih keras untuk 

mencapainya terlepas dalam situasi yang menyulitkan sekalipun.37 

Dalam pembelajaran, minat dapat menumbuhkan kegigihan, fokus, dan 

antusiasme terhadap materi pembelajaran.  

Minat seseorang dalam mempelajari sesuatu dapat muncul 

karena hubungan individu dengan lingkungannya. Menurut Ananda, 

peserta didik yang memiliki ketertarikan tehradap sesuatu cenderung 

akan memperlihatkan ketertarikannya thadap apa yang disukainya. 

Minat peserta didik terhadap sesuatu dapat ditandai dengan adanya sikap 

yang menujukkan sebuah perhatian dan kesenangan.  

Minat seseorang dalam mempelajari sesuatu dapat muncul 

karena hubungan individu dengan lingkungannya. Menurut Hurlock, 

terdapat tiga macam sesorang yang tidak berminat pada belajar yakni 

pertama, sesorang yang orang tuanya berharap serta mempunyai cita-

cita tinggi namun tidak realistis terhadap prestasi akademik, atletik, atau 

 
37 Hurlock, Psikologi Perkembangan. 
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prestasi sosial yang dimiliki. Kedua, sesorang yang kurang diterima 

keberadaannya oleh teman sebaya atau satu kelas. Sehingga tidak 

mengalami kegembiraan atau kesenangan ketika berada di kelas 

tersebut. Ketiga, adalah sesorang yang lebih matang maksudnya adalah 

mereka yang merasa memiliki fisik lebih besar dibandingkan teman 

sekelasnya sehingga seringkali diharapkan lebih berprestasi atau 

kemampuannya lebih baik dari teman-temannya.38 Dalam hal ini mereka 

yang kurang berminat dalam belajar akan menunjukkan 

ketidaksenangan dengan cara, mendapatkan nilai yang rendah, 

membolos, dan mengikuti pembelajaran semau mereka sendiri. 

Minat belajar menurut Safari dalam buku variabel belajar, 

menjelaskan bahwa minat belajar merupakan sebuah pilihan  

kesenangan ketika melakukan sebuah kegiatan sehingga mampu 

menumbuhkan semangat untuk memenuhi kemauannya dalam belajar.39 

Maka dari itu, sesorang dianggap memiliki ketertarikan terhadap 

sesuatu apabila mereka menyukai apa yang mereka lakukan sehingga 

kemauan tersebut dapat disebut dengan minat. 

b. Indikator minat belajar 

Adapun beberapa  indikator yang ada dalam minat belajar, antara lain:40  

1) Perhatian  

Perhatian adalah memusatkan tenaga atau jiwa terhadap 

sebuah objek secara sadar ketikamelakukan sebuah aktivitas. 

 
38 Hurlock. 
39 Rusdi Ananda dan Fitri Hayati, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep) (Medan: Pusdikra MItra 

Jaya, 2020). 
40 Renninger, Hidi, dan Krapp, The Role of Interest in Learning and Development. 
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Perhatian dapat dikatakan sebagai usaha yang tertuju pada suatu 

objek. Seseorang dapat dikatakan berminat pada sebuah objek jika 

disertai dengan adanya objek tersebut.   

2) Ketertarikan  

Ketertarikan menunjukkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu 

yang sedang dipelajarinya. Peserta didik yang memiliki rasa 

ketertarikan cenderung akan mencari informasi dan terlibat dalam 

proses belajar. 

3) Keterlibatan  

Keterlibatan terlihat dari sejauh mana peserta didik 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar seperti terlibat dalam diskusi, 

tugas proyek sehingga akan menujukkan minat belajar yang tinggi. 

4) Perasaan senang 

Perasaan senang dan minat sendiri saling berhubungan, hal 

ini dapat terlihat dari sikap peserta didik dalam belajar ketika mereka 

merasa tidak senang biasanya mereka juga akan merasa kurang 

berminat. Dan mereka yang cenderung berminat akan merasa 

senang ketika proses belajar berlangsung. 

Dari beberapa aspek yang telah dijelaskan, maka penelitian ini akan 

mengadaptasi empat aspek sebagai indikator minat belajar siswa terhadap 

pembelajaran pendidikan pancasila dari Renniger, Hidi, dan Krapp, yakni 

antara lain:41  

 
41 Ananda dan Hayati, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep). 
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1) Perhatian  

Perhatian peserta didik yang dapat ditunjukkan ketika 

pembelajaran berupa konsentrasi dalam mendengarkan, melihat, 

maupun mencatat materi pendidikan pancasila yang diajarkan. 

Perhatian yang ditunjukkan oleh peserta didik pada pembelajara 

dapat tercermin dengan sikap peserta didik ketika pembelajaran 

apakah mereka menyimak, mendengarkan, serta memperhatikan 

materi yang sedang dijelaskan oleh guru atau tidak. Sehingga hal 

tersebut dapat dilihat apakah mereka memiliki minat dalam 

pembelajaran ini. 

2) Ketertarikan  

Ketertarikan pada diri peserta didik tercermin dari keinginannya 

untuk mencapai sebuah tujuan dan dapat mempertimbangkan 

keinginan tersebut ketika melakukannya. Ketika rasa ingi tahu pada 

diri peserta didik tinggi terhadap pendidikan pancasila maka mereka 

akan cenderung aktif dan mencari informasi lebih ketika 

pembelajaran berlangsung. 

3) Keterlibatan  

Jika peserta didik memiliki ketertarikan terhadap 

pembelajarn pendidikan pancasila kemudian mereka akan 

cenderung ingin  terlibat dalam proses pembelajaran seperti 

bertanya, berdiskusi, mengerjakan proyek, dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Sehingga hal ini menujukkan minat 

mereka pada pelajaran pendidikan pancasila.  
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4) Perasaan senang 

Sikap peserta didik ketika berpartisipasi di dalam kelas 

kemudian mereka menujukkan kesenangan atau ketertarikan mereka 

terhadap sesuatu maka mereka tidak sedang berada di bawah 

tekanan ketika belajar. Sikap yang diperlihatkan oleh peserta didik 

ketika mengikuti pembelajaran bisa menujukkan apakah mereka 

merasa senang dalam pembelajaran ini., pperasaan senang muncul 

apabila tidak ada paksaan dalam diri peserta didik ketika belajar. 

Jika peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

pancasila merasa senang maka tidak ada unsur paksaan terhadap 

peserta didik dalam belajar di kelas. Perasaan tersebut dapat muncul 

karena peserta didik menyukai pembelajaran tersebut misalnya, 

dalam pembelajaran pendidikan pancasila suasana belajar 

menyenangkan, media yang digunakan menarik, atau peserta didik 

mampu memahami materi pembelajaran dengan baik. 

c. Faktor-faktor mempengaruhi minat belajar 

Minat sebagai kondisi psikologis dan faktor-faktor spesifik situasi 

dapat memunculkan minat.42 Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

minat belajar peserta didik antara lain :  

1) Faktor internal  

Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik disebut dengan 

faktor internal. Misalnya, jika peserta didik memiliki cita-cita, maka 

hal tersebut nantinya dapat mempengaruhi minat belajarnya. Faktor 

 
42 Renninger, Hidi, dan Krapp, The Role of Interest in Learning and Development., hal.6. 
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ini muncul dari diri sendiri sehingga dapat mempengaruhi minat 

belajarnya agar mampu untuk meningkatkan keaktifan dalam 

belajarnya.43  

2) Faktor eksternal  

Faktor eksternal ini tidak dapat dikontrol oleh diri sendiri karena 

mereka bersumber dari luar diri, dapat bersumber dari guru, orang 

tua, maupun lingkungan pertemanan peserta didik. Beberapa faktor 

tersebut antara lain :  

a) Faktor orang tua 

Peran orang tua dalam pertumbhan pendidikan peserta didik 

mengemban peran yang sangat penting. Tanggung jawab belajar 

tidak sepenuhnya menjadi tanggungjawab dari seorang guru di 

sekolah, namun juga menjadi tanggung jawab orang tua ketika 

mereka berada di rumah. Dukungan orang tua terhadap prestasi 

belajar sangat berpengaruh terhadap tumbuhnya minat belajar 

salah satunya yakni dengan dukungan secara batin dan materi. 

Namun, jika kondisi ekonomi orang tua tidak stabil hal ini juga 

dapat menjadi faktor menurunnya minat belajar peserta didik. 

Kondisi keluarga yang kurang harmonis terkadang juga menjadi 

salah satu faktor menurunnya minat belajarnya di dalam kelas. 

b) Faktor guru 

Kurangnya komunikasi yang ideal antar guru dengan peserta 

didik menjadi salah satu hal yang nantinya dapat mempengaruhi 

 
43 Dhiya Juliana Putri dkk., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa di 

Kecamatan Larangan Tangerang,” 2022. 
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minat belajar salah satunya pada pembelajaran pendidikan 

pancasila. Guru yang cenderung jarang berbicara dan dikenal 

galak, kurang disukai oleh peserta didik dan mereka cenderung 

memiliki rasa takut sehingga hal tersebut membuat menurunnya 

pada minat belajar pelajaran tersebut serta hasil yang akan 

diperoleh nantinya. Maka dari itu, pembelajaran pendidikan 

pancasila yang menyenangkan akan membuat peserta didik lebih 

antusias dalam belajar. Jika guru hanya menggunakan media 

pembelajaran seadanya dan kurang menarik dapat membuat 

peserta didik tidak antusias ketika mengikuti pembelajaran 

pendidikan pancasila. Hal tersebut dapat menjadi faktor 

menurunnya minat belajar peserta didik. 

c) Faktor lingkungan  

Faktor lingkungan di sekitar peserta didik juga berpengaruh 

terhadap munculnya minat belajar. Hal tersebut dapat 

dipengaruhi mulai dari teman bergaul, lingkungan belajar, dan 

lingkungan masyarakat yang kurang mendukung sehingga 

berpotensi menurunkan minat belajar. Padahal, implementasi 

dari nilai-nilai pembelajaran pendidikan pancasila ini berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari contohnya yakni pada keragaman 

sosial dan budaya yang ada di masyarakat. Apabila peserta didik 

tidak memahami keragaman yang ada di masyarakat dengan 

baik dapat maka dapat menimbulkan perpecahan atau konflik 

sehingga adanya kemauan peserta didik mempelajari tentang 
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nilai-nilai dari pendidikan pancasila sangat penting untuk 

menghindari hal tersebut terjadi. 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Al-Qur’an menjadi sumber utama dalam konsep pendidikan islam, salah 

satunya adalah konsep media pembelajaran yang didalamnya termasuk ayat-

ayat yang dijadikan sebuah pedoman agar manusia tetap berhati-hati dalam 

melakukan perbuatan. Seperti pada firman Allah SWT di Surah Al-Maidah ayat 

35 : 

ا الَِيْهِ الْوَسِيْلةََ وَجَاهِدوُْا فِيْ سَبيِْلِهٖ لَعلََّكُمْ    َ وَابْتغَوُْٰٓ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه

 تفُْلِحُوْنَ  ٣٥

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, 

carilah wasilah (jalan untuk mendekatkan diri) kepada-Nya, dan berjihadlah 

(berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung (35). 

 Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa ibadah berfungsi sebagai 

saran untuk mendekatkan diri kepada Allah. Media dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk menyampaikan sebuah infiormasi atau pengetahuan  

antara guru dengan peserta didik. Media dikatakan sebagai sesuatu yang 

dapat merangsang pemikiran, perasaan, perhatian, dan minat dalam belajar 

selain untuk menyampaikan pesan. Media juga dapat dikatakan sebagai 

jalan bagi peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang sukar 

didapatkan jika hanya berasal dari penjelasan dalam sebuah buku. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam Al-Qur’an 

makna dari kata media memiliki makna yang sangat luas. Makna media 

sendiri merupakan alat perantara penyampaian pesan dari pengirim ke 

penerima artinya pengertian tersebut senada dengan apa yang disebutkan 

dalam Al-Qur’an, tentang bagaimana manusia harus berusaha untuk 

mendapatkan keberuntungan khususnya keberhasilan. Sehingga hal ini 

sejalan dengan apa yang dimaksudkan di dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah 

ayat 35.  

C. Kerangka Berpikir  

Pada penelitian mengenai pengaruh pada penggunaan media evalusi 

pembelajaran berbasis wordwall terhadap minat belajar peserta didik kelas 

IV ini memiliki kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

Pengaruh Penggunaan Media 
Pembelajaran Berbasis 

Wordwall Terhadap Minat 
Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas IV SDN Burengan 3 
Kediri

Identifikasi minat belajar awal 
Menurunnya minat belajar 

peserta didik di dalam kelas

Pre-test Treatment (X) Post-test 

Analisis terhadap pengaruh 
minat belajar 

Pembahasan Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Cresswell menyatakan bahwa, prediksi yang dibuat sementara oleh 

peneliti tentang hasil yang diharapkan dari hubungan antar variabel disebut 

dengan hipotesis.44 Hipotesis juga dapat dikatakan sebagai jawaban sementara 

sebab jawaban yang diambil ini berdasarkan pada terori yang relevan yang telah 

diambil, bukan diperoleh dari berdasarkan fakta yang empiris yang berasal dari 

proses pengumpulan data.45 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikut:   

H0 =  tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

wordwall terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila kelas IV SDN Burengan 3 Kediri 

Ha =  terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

wordwall terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila kelas IV SDN Burengan 3 Kediri 

  

 
44 John W Creswell dan J David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed 

Methods Approaches, fifth edition, 2018. 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menyajikan lebih banyak angka-angka pada pengumpulan data, 

analisis data, hasil penelitian serta penarikan kesimpulan dalam proses 

pelaksanaan penelitiannya. Metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini 

adalah pre-experimental, dengan menggunakan desain penelitian one group 

pretest & posttest 

Desain one group pretest & posttest digunakan karena peneliti hanya 

menggunakan  satu kelompok dan tidak dapat dipilih secara acak, sehingga 

tidak perlu adanya kelompok kontrol dalam penelitian. Sebelum kelompok 

diberi perlakuan, dalam desain ini kelompok perlu diberikan pretest. Pretest 

yang dilakukan gunanya untuk mengetahui keadaan kelompok ketika sebelum 

diberi perlakuan. Setelah diberi perlakuan kemudian dilakukan posttest pada 

kelompok untuk mengetahui bagaimana keadaan kelompok setelah dilakukan 

post-test. Desain dari penelitian ini dapat dilihat dengan gambar di bawah ini : 

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest Posttest 

O1 X O2 

Keterangan :  

O1 = prettest 

X  = perlakuan 

O2 = posttest 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan 

penelitian. Lokasi penelitian ini berlokasi di SDN Burengan 3 Kediri yang 

terletak di Jalan Letjend Suprapto No. 3, Kelurahan Burengan, Kecamatan 

Pesantren, Kota Kediri, Jawa Timur 64131. Terdapat 6 rombel di sekolah ini 

dengan masing-masing kelas terdiri dari 1 rombel. Peneliti memilih SDN 

Burengan 3 Kediri sebagai lokasi penelitian dikarenakan SDN Burengan 3 

Kediri merupakan salah satu sekolah yang banyak di minati oleh masyarakat, 

khususnya masyarakat yang berada di Kota Kediri. Sehingga hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SDN Burengan 3 Kediri untuk 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung. 

Fasilitas sarana dan prasarana yang tersedia di SDN Burenga 3 Kediri sangat 

memadai sehingga dapat mendukung kegiatan belajar di kelas yakni terdapat 

ruang kelas, LCD, speaker, perpustakaan, musholla, dan kantin. Selain itu, 

sekolah ini juga memiliki beberapa prestasi akademik serta non-akademik. 

Maka dari itu, lokasi penelitian dipilih karena peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai pengaruh media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 

digital terhadap minat belajar peserta didik di sekolah tersebut.  

C. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

independen dan variabel dependen. Adapun penjelasan mengenai variabel yang 

akan diteliti antara lain sebagai berikut : 
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1. Variabel Independen : Variabel independen yang ada pada penelitian ini 

adalah media pembelajaran berbasis wordwall (X). 

2. Variabel Dependen : Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

minat belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila 

kelas IV SDN Burengan 3 Kediri (Y). 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitiannya yakni peserta didik kelas IV di SDN 

Burengan 3 Kediri tahun ajaran 2024/2025.  27 anak menjadi populasi 

penelitian ini. Teknik  probability sampling digunakan sebagai cara untuk 

penentuan sampel. Dengan teknik sampling yang digunakan yakni sampel 

total. Penentuan sampel pada teknik sampel total ini artinya peneliti 

menggunakan seluruh populasi penelitian menjadi sampel penelitian. Maka 

dari itu, sampel dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas IV di 

SDN Burengan 3 Kediri yang berjumlah 27 anak.  

E. Data dan Sumber Data 

Sumber primer dalam penelitian ini didapatkan melalui wawancara, 

observasi, maupun angket. Sumber data sekunder, merupakan sumber yang 

hanya mendukung dari adanya sumber primer. Sumber dari data sekunder tidak 

bisa memberikan secara langsung informasi kepada pengumpul data.46  Adapun 

data yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain: 

 

 
46 Prof. DR Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Alfabeta, 2009). 
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Tabel 3.2 Data Primer & Data Sekunder 

No. Data Primer Data Sekunder 

1. Angket pretest-posttest minat belajar Dokumentasi 

2. Hasil wawancara guru & siswa  

3. Hasil observasi  

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data, antara 

lain : 

1. Lembar observasi 

Pengumpulan informasi mengenai penggunaan media wordwall dan 

minat belajar peserta didik di dalam kelas, peneliti menggunakan lembar 

observasi dalam penelitian ini sebagai salah satu instrumen penelitian. 

2. Angket atau kuesioner 

Data pada angket ini akan digunakan peneliti untuk mengukur sikap 

mengenai minat belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan 

menggunakan media wordwall dan sesudah diberi perlakuan. 

Pengukuran nilai angket menggunakan penliaian skala likert  dengan 

checklist. Skala likert 1-4 dipilih untuk menghindari bias netral yang 

memaksa responden menentukan sikap, memperjelas kecenderungan 

jawaban, serta dapat menghasilkan data yang lebih tegas. Sakal likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, serta presepsi sesorang atau 

sekelompok. 
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Adapun kriteria penilaian dengan menggunakan skala likert antara 

lain :  

Tabel 3.3 Skala Penilaian Likert 

Keterangan Nilai 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Adapun kisi-kisi angket untuk minat belajar peserta didik dalam 

penelitian ini antara lain :  

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar 

Variabel Indikator Sub Indikator No. Item Jumlah 

Item 

Minat 

Belajar 

Perasaan 

Senang  

Perasaan senang ketika 

pembelajaran pendidikan 

pancasila berlangsung. 

1,2,3 3 

Merasa senang dan antusias 

ketika pembelajaran 

pendidikan pancasila 

menggunakan media 

wordwall 

13, 14 2 

Keterlibatan 

Siswa 

Peserta didik terlibat aktif 

saat pembelajaran 

pendidikan pancasila 

berlangsung. 

4,6,15,16 4 

Peserta didik memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

5,7 3 

Perhatian 

Siswa 

Peserta didik memberikan 

perhatian terhadap 

pembelajaran pendidikan 

pancasila 

8, 17, 18 2 

Peserta didik mempelajari 

kembali materi yang telah 

diajarkan di sekolah. 

9 1 

Ketertarikan 

Siswa 

Peserta didik lebih tertarik 

ketika pembelajaran 

pendidikan pancasila 

menggunakan media 

wordwall. 

10,11, 

19, 20,21 
5 

Peserta didik menerapkan 

nilai pembelajaran 

pendidikan pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

12 1 
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Instrumen angket di atas digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data mengenai minat belajar peserta didik. Hasil dari angket tersebut 

kemudian akan dianalisis kemudian dilakukan pengujian untuk mengetahui 

apakah berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. 

3. Pedoman wawancara  

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan melakukan tanya jawab 

secara langsung dengan responden. Penelitian ini mengunakan pedoman 

wawancara tidak terstruktur atau terbuka. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi lebih dalam tentang subjek yang 

diteliti.47 Wawancara dilakukan dengan wali kelas IV yang mengampu 

mata pelajaran pendidikan pancasila dan perwakilan siswa dari kelas IV 

SDN Burengan 3 Kediri untuk mengumpulkan informasi mengenai 

penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall. 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas  

Uji validitas instrumen yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian 

ini berbantuan dengan baplikasi SPSS (Statistical Product and Service 

Solution). Hasil dari uji validitas instrumen dapat dikatakan valid 

apabila nilai rhitung > rtabel atau nilai dari p-value < nilai α (0,05), maka 

item pada instrumen tersebut dikatakan valid. Jika nilai rhitung < rtabel atau 

 
47 Sugiyono. 
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nilai dari p-value ≥ nilai α (0,05) maka item dalam intrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid.  

Jumlah siswa pada uji vvaliditas ini adalah 25 anak (N=25), yang 

dilakukan di kelas IV namun bukan dilakukan pada sampel asli 

penelitian. Dalam uji ini memakai korelasi produk momen pearson 

(pearson product moment correltion) dengan bantuan SPSS 25 for 

windows. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil uji validitas instrumen 

angket minat belajar: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Butir rtabel rhitung Keterangan 

1.  0,413 0,509 Valid 

2.  0,413 0,603 Valid 

3.  0,413 0,431 Valid 

4.  0,413 0,506 Valid 

5.  0,413 0,460 Valid 

6.  0,413 0,477 Valid 

7.  0,413 0,416 Valid 

8.  0,413 0,689 Valid 

9.  0,413 0,440 Valid 

10.  0,413 0,418 Valid 

11.  0,413 0,579 Valid 

12.  0,413 0,505 Valid 

13.  0,413 0,432 Valid 

14.  0,413 0,523 Valid 

15.  0,413 0,507 Valid 

16.  0,413 0,488 Valid 

17.  0,413 0,517 Valid 

18.  0,413 0,423 Valid 

19.  0,413 0,459 Valid 

20.  0,413 0,611 Valid 

21.  0,413 0,499 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen angket penelitian, 

instrumen angket minat belajar dikatakan valid karena nilai yang 

diperoleh rhitung ≥ 0,413 maka instrumen dinyatakan valid.  
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2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas untuk mengukur instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Adapun kriteria dalam uji 

reliabilitas menggunakan SPSS dengan rumus Cronbach’s Alpha48 : 

Tabel 3.6 Nilai Cronbach's Alpha 

Nilai Cronbach’s Alpha Kategori 

Lebih atau sama dengan 0,900 Sempurna  

≥ 0,800 Baik  

≥ 0,700 Diterima  

≥ 0,600  Dipertanyakan  

≥ 0,500  Lemah 

Kurang dari 0,500 Tidak diterima 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen dapat 

dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha ≥ 0,7. Jika nilai 

cronbach’s alpha < 0,7 maka dinyatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas yang 

diujikan pada angket minat belajar berjumlah 21 pernyataan yang sesuai 

dengan indikator minat belajar. Berikut adalah hasil uji reliabilitas 

instrumen angket minat belajar :  

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Minat Belajar 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,847 21 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap instrumen angket minat 

belajar, diperoleh nilai cronbach’s alpha yaitu 0,847 ≥ 0,7 yang menunjukkan 

nilai reliabilitasnya baik. Maka dari itu, berdasarkan deskripsi hasil uji 

reliabilitas diatas maka instrumen angket minat belajar dinyatakan reliabel.  

 
48 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, Melaksanakan 

dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, antara lain :  

1. Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan untuk memperoleh dan mengumpulkan 

data tentang penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila di SDN Burengan 3 Kediri serta 

memperoleh data mengenai minat belajar peserta didik ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

2. Angket (kuesioner) 

Jenis angket yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

angket atau kuesioner tertutup, dimana responden hanya diminta untuk 

memberikan jawaban dengan memilih jawaban yang tersedia sebagai satu-

satunya pilihan. Data pada angket ini akan digunakan peneliti untuk 

mengukur sikap mengenai minat belajar peserta didik sebelum penggunaan 

media wordwall dan sesudah penggunaannya..  

3. Wawancara  

Dalam penelitian ini, peneliti kemudian melakukan wawancara dengan 

guru kelas dan perwakilan peserta didik dari kelas IV. Wawancara 

dilakukan untuk mencari informasi lebih luas dan mendalam mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan. Pertanyaan dalam wawancara 

disesuaikan dengan apa yang telah peserta didik alami ketika menggunakan 

media evaluasi berbasis wordwall pada pelajaran pendidikan pancasila dan 

mengenai minat belajar peserta didik setelah pembelajaran dilakukan di 

kelas.  
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Dalam pelaksanaan wawancara dibutuhkan alat bantu untuk 

mempermudah kegiatan wawancara. Peneliti menggunakan bantuan 

handphone untuk merekam suara ketika wawancara sedang berlangsung. 

Hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir adanya dokumen yang hilang 

dan informasi yang terlewat dari informan. Wawancara dilakukan secara 

langsung atau tatap muka untuk menghindari adanya manipulasi yang dapat 

terjadi pada penelitian ini. Hasil wawancara yang telah diperoleh dapat 

digunakan untuk menjelaskan mengenai pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis wordwall terhadap minat belajar peserta didik pada 

mata pelajaran pendidikan pancasila kelas IV SDN Burengan 3 Kediri.  

4. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dilakukan jika peneliti ingin menggunakannya 

sebagai data sekunder dalam penelitiannya. Misalnya daftar nilai peserta 

didik, modul ajar, media pembelajaran, dan lain sebagainya yang 

kemungkinan relevan terhadap masalah dalam penelitian ini.  

I. Analisis Data  

Setelah peneliti mengumpulkan data, kemudian mereka melakukan dengan 

menganalisis data berkaitan dengan topik yang peneliti bahas. Tujuan analisis 

data ini untuk memastikan agar data yang diperoleh dapat didefinisikan dengan 

baik sehingga dapat ditarik kesimpulannya dan dapat dipertanggung jawabkan 

hasilnya. Pada penelitian ini, peneliti menganalisis data sebagai berikut : 
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a. Uji Statistik 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak normal, maka peneliti 

melakukan uji normalitas. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 

digunakan dengan bantuan SPSS versi 25 for windows. Uji normalitas 

Shapiro Wilk digunakan karena jumlah sampel dalam penelitian ini 

<50.49  Dalam pernyataannya jika sampel penelitian kurang dari 50 maka 

pengampilan keputusan dalam uji normalitas dapat menggunakan 

Shaphiro Wilk. 

Dalam uji Shapiro-Wilk ini hipotesis yang ujikan yakni50 : 

H0 : sampel data berdistribusi normal 

H1 : sampel data berdistribusi tidak normal 

Deskripsi dari kriteria uji Shapiro-Wilk, data tidak berdistribusi 

normal dan H0 ditolak jika nilai Whitung ≤ 0,05. Data pada penelitian 

berdistribusi normal dan H0 diterima jika nilai Whitung ≥ 0,05. 

b. Uji Hipotesis  

Proses untuk menentukan sebuah hipotesis dalam penelitian untuk 

menguji apakah hipotesis nol diterima atau ditolak, hal ini disebut dengan 

 
49 Diarti Andra Ningsih, Nurhasanah, dan Lusiana Fadillah, “Efektivitas Pembelajaran Di Luar 

Kelas Dalam Pembentukan Sikap Percaya Diri Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas V 

SDN 190 Cenning,” Jurnal Pendidikan Dasar dan Keguruan 4, no. 2 (25 November 2019): 1–12. 
50 Aldoko Listiaji Putra, Aminuddin Kasdi, dan Waspodo Tjipto Subroto, “Pengaruh Media 

Google Earth Terhadap Hasil Belajar Berdasarkan Keaktifan Siswa Kelas IV Tema Indahnya 

Negeriku Di Sekolah Dasar,” Jurnal Review Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian Pendidikan dan 

Hasil Penelitian 5, no. 3 (11 September 2019): 1034–42.  
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pengujian hipotesis. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menguji 

hipotesis ini dengan melakukan Uji Paired T-Test. Dalam penelitian ini, Uji-

T digunakan untuk memastikan perbedaan pada rata-rata dari satu sampel 

apakah menghasilkan perbedaan secara signifikan atau tidak dari beberapa 

pertemuan yang telah dilakukan.51  Perbedaan terhadap minat belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah diberikan treatment dalam penelitian ini dapat 

diketahui melalui pengujian, maka dari itu, peneliti menggunakan Uji-T 

berbantuan dengan SPSS versi 25 for windows.  

J. Prosedur Penelitian 

Adapun tahapan prosedur penelitian, yakni sebagai berikut :  

1. Persiapan 

a. Peneliti menentukan tempat untuk melakukan penelitian. 

b. Peneliti melakukan observasi awal serta menyampaikan permohonan 

izin kepada kepala sekolah untuk menggunakan sekolah tersebut 

sebagai tempat penelitian, agar penelitian ini dapat dilakukan di SDN 

Burengan 3 Kediri. 

c. Peneliti kemudian melakukan observasi dan mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut serta melakukan 

koordinasi mengenai sampel dalam penelitian. 

d. Peneliti kemudian merumuskan permasalahan kemudian menyusun 

instrumen untuk penelitian. 

 

 
51 Azka Dhianti Putri dkk., “Pengaplikasian Uji-T Dalam Penelitian Eksperimen,” Jurnal 

Lebesgue : Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Matematika dan Statistika 4, no. 3 (30 

Desember 2023): 1978–87. 
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2. Pelaksanaan  

a. Peneliti menyebarkan angket minat belajar yang telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas sebelum diberikan kepada sampel penelitian. 

b. Peneliti kemudian melakukan pengumpulan data untuk mendukung 

hasil dari angket yang telah disebarkan. Peneliti melakukan wawancara 

dan observasi guna mendaptkan informasi secara menyeluruh dan 

mendalam.. 

3. Pengolahan Data 

a. Setelah proses perolehan data, kemudian dilakukan analisis data yang 

sudah didapatkan ketika pelaksanaan penelitian.  

b. Kemudian mengolah informasi dan dataa dari hasil penelitian. 

4. Tahap Akhir 

a. Peneliti kemudian melakukan penyusunan hasil yang telah diolah dalam 

penelitian. 

b. Kemudian melakukan komunikasi kepada dosen pembimbing setelah 

menyusun hasil dan analisis data penelitian. 

c. Peneliti menarik kesimpulan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
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Gambar 3.1 Tahapan Prosedur Penelitian 

Tahap Akhir

Menyusun hasil penelitian

Menarik kesimpulan

Tahap Pengolahan Data

Melakukan analisis data

Mengolah data

Tahap Pelaksanaan

Menyebarkan angket pretest dan posttest

Mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara

Tahap Persiapan

Melakukan observasi

Menentukan permasalahan

Menyusun angket
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Penggunaan Media Wordwall Pada Pelajaran Pendidikan 

Pancasila 

Keseluruhan data penelitian disajikan dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall pada 

pembelajaran pendidikan pancasila. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Burengan 3 Kediri dengan dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 23 April 2025 

& 30 April 2025. Peneliti menggunakan media wordwall sebagai media 

pembelajaran dalam proses penelitian.  Sampel yang digunakan adalah siswa 

kelas IV dengan total 27 anak. Dalam proses pengambilan data penelitian ini 

menggunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi penelitian.  

Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas IV yakni Ibu Sri 

Ambarwati, S.Pd. Menurut ibu Ambar, penggunaan media pembelajaran 

dengan wordwall ini sangat menarik dan mampu membuat suasana yang baru 

dalam pembelajaran. Peserta didik terlihat sangat antusias ketika mendapatkan 

pertanyaan dan mereka secara bergantian ingin menjawab sehingga hal tersebut 

dapat membuat mereka terlibat aktif dalam pembelajaran pendidikan pancasila. 

Beliau juga menjelaskan bahwa dalam pembelajaran menggunakan media 

wordwall ini dinilai mampu untuk meningkatkan aktivitas peserta didik mereka 

mencoba untuk bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan pendapat 

atau jawaban yang mereka ketahui. Dalam model pembelajaran seperti ini 

pembelajaran dapat dikemas menjadi menarik dengan media wordwall karena 

dalam pembelajaran dapat dibuat seperti permainan namun materi yang 
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dijelaskan masih bisa tersampaikan kepada peserta didik dengan baik. 

Penggunaan media wordwall dinilai sangat efektif digunakan terutama pada jam 

pelajaran yang sudah menuju siang hari dimana peserta didik akan mulai 

kehilangan fokusnya dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada peserta didik “RAPP” menyatakan 

bahwa pembelajaran pendidikan pancasila menggunakan media wordwall 

menyenangkan. Pembelajaran pendidikan pancasila yang awalnya 

membosankan bisa menjadi lebih menarik dan seru. “RAPP” merasa lebih 

antusias ketika pembelajaran pendidikan pancasila menggunakan media 

wordwall. Karena di dalam wordwall terdapat gambar-gambar yang menarik 

sehingga dapat menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran. Materi 

pembelajaran pendidikan pancasila yang disampaikan menjadi lebih mudah 

untuk diingat dan dipahami oleh peserta didik.  

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara, menurut “D, A, S, I, V, S” 

menyatakan bahwa mereka juga merasa antusias ketika pembelajaran 

pendidikan pancasila menggunakan media wordwall. Pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan dan materi pembelajaran lebih mudah untuk dipahami. 

Mereka merasa antusias ketika terlibat dalam pembelajaran secara langsung di 

depan kelas. Pembelajaran lebih menyenangkan karena mereka dapat terlibat 

secara langsung dalam mengimplementasikan materi pembelajaran yang telah 

mereka peroleh. Penggunaan media pembelajaran wordwall juga mudah 

digunakan sehingga peserta didik dapat menggunakan media pembelajaran 

wordwall dengan baik.  
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B. Deskripsi Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Minat 

Belajar 

Dalam proses pengambilan data penelitian ini , menggunakan angket pre-

test dan post-test yang berjumlah 21 pernyataan. Pernyataan yang digunakan 

dibuat sesuai dengan indikator minat belajar. Seluruh hasil pada pretest-

poosttest minat belajar peserta didik kelas IV diperoleh di SDN Burengan 3 

Kediri pada tanggal 23 & 30 April 2025. Jumlah pertemuan yang digunakan 

adalah 2 kali pertemuan dengan masing-masing pertemuan 2JP dan 3JP. Angket 

pretest yang diberikan kepada peserta didik berjumlah 21 pernyataan. Setelah 

peserta didik mengisi seluruh angket, data yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis untuk mengetahui skor minimal dan skor maksimal yang diperoleh 

peserta didik pada pretest. Hasil analisis data pretest menunjukkan skor rata-

rata yang diperoleh yakni sebesar 56,93. Nilai minimal yang diperoleh adalah 

41 dan nilai maksimal yang diperoleh adalah 70. 

Setelah dilakukan pretest kemudian diberikan perlakuan dengan 

menggunakan media wordwall dalam pembelajaran pendidikan pancasila. 

Setelah diberikan perlakukan kemudian peserta didik diberikan posttest dengan 

instrumen yang sama seperti pretest. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh dalam minat belajar persrta didik sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan menggunakan media wordwall. Hasil analisis data posttest 

menunjukkan skor rata-rata yakni 66,78. Skor minimal pretes yakni 47 dan skor 

maksimal yang diperoleh adalah 84. Hasil analisis rata-rata skor pretest dan 

posttest minat belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Deskripsi Statistik Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PRETEST 27 41 70 56,93 6,978 

POSTTEST 27 47 84 66,78 7,733 

Berdasarkan hasil deskripsi statistik pada angket pretest dan posttest 

menunjukkan nilai rata-rata pada pretest sebesar 56,93 sedangkan nilai rata-rata 

pada posttest sebesar 66,78. Rata-rata hasil pretest dan posttest mengahasilkan 

bahwa terjadi peningkatan hasil rata-rata sebelum dan sesudah dilakukannya 

perlakuan terhadap minat belajar.  

C. Uji Statistik  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk menentukan apakah terdapat 

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall terhadap minat 

belajar peserta didik, maka uji yang digunakan adalah uji prasyarat yakni uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas  dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data 

dari sampel penelitian berdistribusi normal atau tiidak. Metode dalam uji 

normalitas penelitian ini menggunakan liliefors significance correction 

dengan bantuan SPSS 25 for windows. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

MINAT BELAJAR PRETEST ,104 27 ,200* ,977 27 ,782 

POSTTEST ,128 27 ,200* ,961 27 ,388 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji normalitas data pretest  menghasilkan nilai 

signifikansi (Sig) 0,782. Sedangkan hasil uji normalitas posttest 

menghasilkan nilai signifikansi (Sig) 0,388. Taraf signifikansi yang 

digunakan dalam uji normalitas ini sebesar 5% (α = 0,05). Maka diperoleh 

hasil bahwa nilai 0,782 ≥ 0,05 dan 0,388 ≥ 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh data pretest maupun posttest berdistribusi normal.  

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah pada penelitian. Uji hipotesis yang digunakan yakni uji 

paired sample t-test dengan berbantuan aplikasi SPSS 25 for windows. Uji 

hipotesisi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran wordwall terhadap minat belajar peserta didik. Dibawah ini 

merupakan tabel hasil dari uji paired sample t-test: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

POSTTEST - 

PRETEST 

9,852 9,793 1,885 5,978 13,726 5,227 26 ,000 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai t hitung 5,227 dan nilai 

signifikansi 0,00 maka dari itu, nilai signifikansi minat belajar 0,00 ≤ 0,05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan media pembelajaran berbasis 

wordwall terhadap minat belajar peserta didik. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall 

berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

A. Penggunaan Media Wordwall dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Penggunaan media pembelajaran berbasis digital dalam kegiatan 

pembelajaran pada kenyataannya masih jarang dimanfaatkan dengan baik oleh 

guru. Menurut Nissa dan Renoningtyas, mayoritas guru mengalami kesulitan 

ketika membuat media pembelajaran berbasis digital. Kesulitan yang dialami 

oleh guru disebabkan karena kurangnya pengetahuan terhadap pembuatan 

media pembelajaran yang berbasis digital.52 Sehingga banyak guru yang sampai 

saat ini hanya memanfaatkan buku saja sebagai bahan ajar utama dan media 

dalam pembelajaran. Hal tersebut menjadi salah satu permasalahan yang masih 

sering ditemukan. Sehingga pembelajaran akan cenderung membosankan bagi 

peserta didik. Salah satu hal yang dapat dilakukan dan jarang diketahui oleh 

guru adalah dengan memanfaatkan fitur online  yakni seperti website wordwall. 

Dalam fitur ini, guru hanya perlu memilih template dan memasukkan materi 

yang akan diajarkan. Dengan menggunakan media wordwall ini guru dapat 

menggabungkan pembelajaran dengan hal yang disukai oleh peserta didik salah 

satunya yakni dengan permainan. Didalam website wordwall terdapat berbagai 

fitur yang dapat dimanfaatkan oleh guru seperti fitur menjodohkan gambar, 

mencari kosa kata, menyusun kata secara acak, flashcard, dan lain sebagainya. 

Sehingga dapat menciptakan suasana baru untuk peserta didik dalam belajar. 

 
52 Siti Faizatun Nissa dan Novida Renoningtyas, “Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall 

untuk Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik di Sekolah 

Dasar,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 3, no. 5 (21 Juli 2021): 2854–60, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.880. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan wali 

kelas IV yakni ibu Ambarwati, S. Pd, menurut ibu Ambar penggunaan media 

pembelajaran dengan wordwall ini sangat menarik dan mampu membuat 

suasana yang baru dalam pembelajaran. Peserta didik sangat antusias ketika 

mendapatkan pertanyaan dan mereka secara bergantian ingin menjawab maka 

hal tersebut dapat membuat mereka terlibat aktif dalam pembelajaran 

pendidikan pancasila. Menurut ibu Ambar, dalam pembelajaran  menggunakan 

media wordwall ini dinilai mampu untuk meningkatkan aktivitas peserta didik 

mereka mencoba untuk bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan 

pendapat atau jawaban yang mereka ketahui. Dalam model pembelajaran 

seperti ini pembelajaran dapat dikemas menjadi menarik dengan media 

wordwall karena dalam pembelajaran dapat dibuat seperti permainan namun 

materi yang dijelaskan masih bisa tersampaikan kepada peserta didik dengan 

baik. Penggunaan media wordwall dinilai sangat efektif digunakan terutama 

pada jam pelajaran yang sudah menuju siang hari dimana peserta didik akan 

mulai kehilangan fokusnya dalam belajar. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian terdahulu, yakni 

penelitian yang dilakukan oleh Syachruroji dkk menyebutkan bahwa setelah 

menggunakan media wordwall dalam pembelajaran peserta didik menunjukkan 

fenomena perubahan seperti keaktifan peserta didik dalam belajar, muculnya 

keberanian untuk menjawab soal, antusias peserta didik dalam pembelajaran 

dan rasa senang yang muncul ketika pembelajaran menggunakan media 

wordwall.53 Sehingga hal tersebut dapat membuat materi pembelajaran yang 

 
53 Syachruroji dkk., “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Minat 

Belajar Peserta Didik Kelas 3 Muatan Pelajaran IPA di SDN Kebaharan 2.” 
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diperoleh peserta didik akan  lebih lama tersimpan dalam memori atau ingatan 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil yang peneliti peroleh berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara kepada peserta didik dengan inisal “RAPP” 

bahwasannya pembelajaran pendidikan pancasila cenderung membosankan dan 

kurang menarik sehingga mereka kurang memperhatikan guru ketika guru 

sedang menjelaskan materi di depan kelas. Namun, ketika pembelajaran dengan 

menggunakan media wordwall “RAPP” merasa sangat senang dan antusias 

karedna pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih bersemangat dalam 

belajar. Materi yang dijelaskan di depan kelas menjadi lebih mudah dipahami.  

Menurut Musbihin dan Marom, implementasi dalam pembelajaran 

dengan menggunakan media digital melalui permainan edukatif wordwall ini 

tidak hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan guru namun juga mampu 

memenuhi kebutuhan siswa.54 Dalam hal ini, guru membutuhkan penyampaian 

materi yang dapat diterima oleh siswa namun siswa juga membutuhkan cara 

agar dapat menerima materi yang disampaikan. Melalui penggunaan media 

pembelajaran seperti wordwall inilah semua kebutuhan tersebut dapat terpenuhi 

satu sama lain. Guru dapat memenuhi kebutuhannya dalam menyampaikan 

materi pembelajaran sedangkan siswa juga dapat memenuhi kebutuhannya 

dalam menerima materi pemebelajaran namun didukung dengan pembelajaran 

yang mudah dan menyenangkan bagi mereka.  

Media pembelajaran menurut Smalldino yakni segala sesuatu yang 

dapat menyampaikan informasi antara sumber dan penerima,55 penggunaan 

 
54 Musbihin dan Marom, “Pengaruh Minat Pada Evaluasi Pembelajaran Berbasis Game Edukasi 

Melalui Media Qiuzizz dan Kahoot Terhadap Hasil Belajar Matematika.” 
55 Smaldino, Lowther, dan Mims, Instructional Technology and Media for Learning. 
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media pembelajaran wordwall ini bertujuan untuk menyampaikan informasi 

mengenai proses dalam perumusan pancasila sumber yang digunakan berasal 

dari buku cetak, video pembelajaran, dan gambar yang kemudian disampaikan 

kepada peserta didik yang dikemas melalui media wordwall. Dalam 

menyampaikan materi pendidikan pancasila dengan memanfaatkan media 

pembelajaran wordwall dapat memudahkan guru ketika proses pembelajaran. 

penelitiann ini sejalan dengan pendapat  Veronika dalam penelitianya dengan 

judul “pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall terhadap 

minat belajar siswa pada pembelajaran ips sekolah dasar ” yakni, penggunaan 

media yang tepat dalam pembelajaran akan memudahkan peserta didik dalam 

memperoleh pengalaman belajar. Guru sebagai pendidik dalam hal ini harus 

mendominasi, kreatif, dan inovatif dalam menciptakan suasana pembelajaran 

yang menarik bagi peserta didik.56  

Penggunaan media pembelajaran yang baik tidak hanya dapat dilihat 

atau didengar peserta didik saja, akan tetapi peserta didik juga harus terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak mudah merasa bosan 

ketika pembelajaran. Pendapat tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang 

telah dilakukan kepada siswa yang menyatakan bahwa, mereka lebih menyukai 

pembelajaran pendidikan pancasila dengan menggunakan permainan seperti 

wordwall ini. Pembelajaran seperti ini sangat disukai karena mereka dapat aktif 

mengikuti pembelajaran dengan menjawab pertanyaan, mencari kata yang 

tersembunyi, kemudian menyusun kata yang sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Penyampaian materi yang seperti itu bisa diterima dengan baik 

 
56 Veronika, Rizhardi, dan Suryani, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Wordwall Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Sekolah Dasar.” 
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oleh peserta didik dan mereka cenderung lebih mudah mengingat materi yang 

telah diberikan. Sehingga penggunaan media wordwall dalam pembelajaran ini 

dapat menciptakan suasana baru dalam pembelajaran pendidikan pancasila. 

Penggunaan media wordwall dalam pembelajaran mengajak peserta didik untuk 

aktif dalam proses belajar, peserta didik selalu antusias ketika ingin menjawab 

di depan kelas dan melakukan diskusi untuk memecahkan permasalahan yang 

ada. Dengan demikian, penggunan media pembelajaran berbasis wordwall pada 

pembelajaran pendidikan pancasila memberikan pengaruh yang positif terhadap 

aktivitas belajar peserta didik yang dapat membantu peserta didik memahami 

materi, mengingat materi, dan mengaplikasikan materi yang dipelajarinya.  

B. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall terhadap Minat 

Belajar Peserta Didik 

Penggunaan media pembelajaran menurut Smaldino, tidak hanya 

terpbatas pada alat bantu yang berbentuk visual atau audio saja namun juga 

mencakup teknologi serta strategi yang mendukung terjadinya proses belajar 

yang bermakna.57 Maka dari itu, dalam penelitian ini pembelajaran 

memanfaatkan teknologi dengan berbantuan website wordwall dan video 

pembelajaran agar materi yang disampaikan dalam penelitian dapat dipahami 

dengan baik oleh peserta didik. pembelajaran juga dikemas dengan sesuasana 

yang berbeda tidak seperti pembelajaran biasanya agar peserta didik dapat 

terlibat aktif dalam pembelajaran pendidikan pancasila.  

 
57 Smaldino, Lowther, dan Mims, Instructional Technology and Media for Learning. 
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Pada era digital saat ini, peserta didik lebih antusias ketika pembelajaran 

dapat dikemas dengan cara yang berbeda dan menyenangkan. Pada 

kenyataannya peserta didik akan cenderung cepat teralihkan fokusnya ketika 

pembelajaran tidak dapat menarik perhatian mereka dalam belajar maka dari itu 

dengan memanfaatkan teknologi digital diharapkan dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan namun tidak menghilangkan esensi dari 

belajar tersebut. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi yang abstrak58. Sehingga media 

digital yang dapat dimanfaatkan adalah dengan menggunakan media wordwall 

dalam pembelajaran untuk membangun suasana belajar yang menyenangkan 

dan untuk mengembangkan kreatifitas peserta didik ketika proses 

pembelajaran59.  

Setelah adanya perlakuan dengan menggunakan media wordwall di 

kelas, peserta didik tampak antusias dan memperhatikan materi yang 

disampaikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradani 

yang menyatakan, bahwa kegiatan pembelajaran melalui media pembelajaran 

yang digunakan dapat memusatkan perhatian dan fokus peserta didik terhadap 

pembelajaran60. Kondisi kelas cenderung lebih kondusif ketika peserta didik 

memperhatikan dan aktif dalam pembelajaran pendidikan pancasila. Perhatian 

peserta didik dalam pembelajaran dapat memunculkan minat belajar pendidikan 

 
58 Baiyeni Amalia Hasanah, Andang Firmansyah, dan Harris Firmansyah, “Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Minat Belajar Sejarah Peserta Didik,” EDUKATIF : 

JURNAL ILMU PENDIDIKAN 5, no. 5 (22 Oktober 2023): 1913–24, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i5.5294. 
59 Zulfah, “Pemanfaatan Media Game Edukasi Wordwall untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa.” 
60 Pradani, “Penggunaan media pembelajaran wordwall untuk meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.” 
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pancasila. Indikator minat belajar menurut Elizabeth Hurlock mengatakan 

bahwa peserta didik yang memiliki minat akan cenderung memusatkan 

perhatian mereka terhadap apa yang diminatinya61. Mereka akan menghabiskan 

banyak waktu mereka terhadap apa yang disukainya sehingga hal tersebut dapat 

memunculkan minat seseorang terutama dalam belajar. 

Hasil rata-rata yang diperoleh peserta didik dapat ditunjukkan dengan 

hasil rata-rata yang dihasilkan sebelum perlakuan sebesar 56,93 kemudian 

setelah diberikan perlakuan dilakukan posttest rata-rata yang dihasilkan sebesar 

66,78. Terdapat peningkatan sebesar 12% dari hasil rata-rata pretest dan 

posttest setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media wordwall pada 

pembelajaran pendidikan pancasila. Peningkatan hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Salsabila, yang menyatakan bahwa penggunaan 

media wordwall dalam pembelajaran memberikan perubahan pada minat 

belajar dan aktivitas belajar yang meningkat setelah penggunaan media.62  

Perubahan aktivitas belajar peserta didik sejalan dengan pendapat Herta, dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pemanfaatan Aplikasi Game Wordwall dalam 

Pembelajaran untuk Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar” yang 

menyatakan bahwa penggunaan wordwall dapat membantu dalam 

meningkatkan interaksi serta keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran 63.  Interaksi yang dilakukan di dalam pembelajaran pendidikan 

 
61 Hurlock, Psikologi Perkembangan. 
62 Salsabila, Basyiruddin, dan Azrul, “Penggunaan Media Wordwall Terhadap Minat Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII di MTsN.” 
63 Herta dkk., “Pemanfaatan Aplikasi Game Wordwall dalam Pembelajaran untuk Menumbuhkan 

Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar.” 
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pancasila ini  berupa interaksi sesama teman maupun interaksi peserta didik 

dengan penggunaan media wordwall itu sendiri. 

Minat belajar memegang peran yang sangat penting untuk keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. Minat belajar dapat mempengaruhi proses 

belajar peserta didik.64 Menurut Renniger menjelaskan bahwa, minat belajar 

muncul dari interaksi yang terjadi antara individu dengan lingkungannya.65 Jika 

lingkungan belajar mendukung daripada individu maka minat tersebut akan 

muncul dengan mudah. Meningkatnya minat belajar peserta didik dapat dilihat 

dari indikator minat belajar yang ada seperti ketertarikan, perhatian, perasaan 

senang, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Minat belajar ini 

tidak serta merta dapat muncul dengan sendirinya karena terkadang munculnya 

minat belajar seseorang terkadang muncul dengan sendirinya pada peserta didik 

karena adanya pengaruh dari luar. Salah satu hal yang dapat mempengaruhinya 

adalah kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran 

yang tepat sehingga dapat memunculkan minat belajar peserta didik tersebut66.  

Pada saat pembelajaran pendidikan pancasila menggunakan media 

pembelajaran wordwall peserta didik selalu aktif dalam pembelajaran dan selalu 

ingin terlibat dalam proses pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Nurhasanah dan Soebandi dalam penelitian yang 

berjudul “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil” menyatakan bahwa 

ketertarikan dalam belajar berarti jika seseorang yang berminat terhadap suatu 

 
64 Syachruroji dkk., “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Minat 

Belajar Peserta Didik Kelas 3 Muatan Pelajaran IPA di SDN Kebaharan 2.” 
65 Renninger, Hidi, dan Krapp, The Role of Interest in Learning and Development. 
66 Cahyani Hidayah, Fajriyah, dan Kartinah, “Analisis Minat Belajar Siswa Melalui Media Gambar 

Siswa Kelas 2 SDN Sawahan Besar 01.” 
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pelajaran maka akan memiliki perasaan ketertarikan terhadap pembelajaran 

tersebut. Perasaan ketertarikan tersebut juga diikuti dengan rasa antusias dan 

selalu ingin terlibat dalam pembelajaran67. Indikator lain yang mempengaruhi 

minat belajar yakni perasaan senang, dalam pembelajaran peserta didik yang 

merasa senang ditunjukkan dengan kesiapan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran dan perasa 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini relevan dengan 

penelitian sebelumnya. Menurut Hasanah, Firmansyah, dan Firmansyah dalam 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall 

Terhadap Minat Belajar Sejarah Peserta Didik” hasil penelitian yang diperoleh 

yakni penggunaan media pembelajaran digital dengan tepat dapat memberikan 

dampak yang positif terhadap peserta didik. Hasil uji paired t-test menunjukkan 

bahwa diperoleh nilai signifikansi (sig.2 tailed) 0,00 ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha dapat diterima sehingga ditarik kesimpulan bahwasannya media 

pembelajaran wordwall berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik di 

SMAN 5 Pontianak .68 

Penggunaan media pembelajaran berbasis wordwall bertujuan untuk 

melihat peningkatan minat belajar peserta didik yang dapat dibuktikan dengan 

perolehan skor angket sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, hasil uji hipotesis yang dilakukan yakni uji 

paired t-test terhadap minat belajar peserta didik, nilai signifikansi yang 

 
67 Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa,” 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (18 Agustus 2016): 128, 

https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264. 
68 Hasanah, Firmansyah, dan Firmansyah, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall 

Terhadap Minat Belajar Sejarah Peserta Didik.” 
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diperoleh yakni 0,000 ≤ 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media wordwall terhadap minat 

belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas IV SDN 

Burengan 3 Kediri. Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

wordwall minat belajar peserta didik berpengaruh positif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis wordwall dapat menjadi salah satu alternatif pilihan 

dalam pembelajaran untuk menumbuhkan minat belajar pada pelajaran 

pendidikan pancasila. Media wordwall merupakan salah satu media interaktif 

yang dikemas menarik, menyenangkan, serta mudah diaplikasikan oleh guru 

dalam pembelajaran di kelas. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini tentang pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis wordwall terhadap minat belajar peserta didik pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila kelas IV SDN Burengan 3 Kediri, maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Media pembelajaran wordwall memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kegiatan pembelajaran pendidikan pancasila. Pembelajaran pancasila 

dikemas menjadi lebih menyenangkan sehingga antusiasme peserta didik 

dalam belajar mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas dan juga peserta didik  yang menyebutkan bahwa 

pembelajaran pendidikan pancasila menggunakan media wordwall sangat 

menyenangkan dan menarik, peserta didik juga merasa senang ketika 

pembelajaran berlangsung. 

2. Minat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh penggunaan media 

pembelajaran wordwall. Uji paired t-test menghasilkan nilai signifikansi 

0,000 menunjukkan temuan tersebut signifikan. Sejalan dengan pendapat 

Renniger, menyatakan bahwa indikator minat belajar terdiri dari 

ketertarikan, perhatian, rasa senang, dan keterlibatan dalam pembelajaran. 

Mereka menyatakan bahwa penggunaan media wordwall ini mempengaruhi 

minat belajar secara signifikan. Sehingga suasana belajar yang diciptakan 

mampu untuk memunculkan  minat belajar peserta didik dalam pelajaran 

pendidikan pancasila.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

berbasis wordwall mempengaruhi minat belajar secara signifikan. Maka 

dari itu, guru diharapkan mampu menerapkan media wordwall atau 

sejenisnya yang dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar di kelas. 

Selain itu, pemanfaatan dan pengembangan kompetensi dengan 

memanfaatkan teknologi sangat penting dilakukan agar pengajaran dapat 

dilakukan secara optimal.  

2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan peneliti di masa 

depan untuk mengembangkan pendekatan yang  lebih inovatif dan kreatif. 

Peneliti diharapkan dapat mengekplorasi berbagai jenis media dan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat melibtkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi minat belajar sehingga memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan aplikatif dalam bidang pendidikan.  
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B. Surat Keterangan Penelitian 
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C. Surat Permohonan Validator  
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D. Lembar Validasi 

1. Validasi Modul Ajar 
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2. Validasi Materi 
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E. Modul Ajar
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F. Dokumentasi Penelitian 
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G. Media Wordwall 
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H. Instrumen Penelitian
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I. Data Pretest Posttest Minat Belajar  

No. Nama Pretest Posttest 

1.  ACD 58 69 

2.  AAE 50 71 

3.  ACBLS 64 76 

4.  AZPTUA 66 59 

5.  CHP 51 68 

6.  CA 60 57 

7.  DNN 64 67 

8.  DSLF 59 71 

9.  DAW 70 68 

10.  DKK 59 62 

11.  FSA 63 68 

12.  HSE 64 73 

13.  IMWDP 58 56 

14.  IWN 65 63 

15.  ILUM 53 68 

16.  KNPC 57 74 

17.  KSN 60 63 

18.  MRS 54 47 

19.  MFNA 64 84 

20.  NRAS 55 65 

21.  NALNH 45 69 

22.  QVS 53 83 
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23.  RAK 54 68 

24.  RAG 51 65 

25.  RAMJ 51 63 

26.  RAPP 48 64 

27.  SSH 41 62 

Total 1537 1803 

Rata-Rata 56,93 66,78 
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J. Hasil Wawancara  

1. Hasil Wawancara Guru 

Nama Sekolah  : SDN Burengan 3 Kediri 

Alamat Sekolah : Jl. Letjend Soeprapto No. 3, Burengan, Kota Kediri 

Guru Kelas  : Sri Ambarwati, S. Pd. SD 

Hari/tanggal  : Rabu, 30 April 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Pembelajaran berbasis digital 

sebelumnya apakah pernah 

dilakukan ya bu di kelas?  

Pernah, biasanya menggunakan 

kahoot, video pembelajaran seperti 

itu. 

2. Apakah sebelumnya ibu 

mengetahui terkait media 

pembelajaran wordwall? 

Pernah mendengar tapi belum 

pernah menggunakan, baru hari ini 

tadi menggunakan dan ternyata 

cukup mudah penggunaannya. 

3.  Bagaimana kesan ibu setelah 

menggunakan media wordwall 

dalam beberapa pembelajaran di 

kelas ini? 

Kesannya ya menyenangkan dan 

memudahkan bagi saya, karena 

anak-ank ternyata tertarik dan 

memperhatikan sepanjang 

pemebelajaran. 

4.  Apakah ibu mengalami kesulitan 

dalam menggunakan media 

wordwall ini? 

Tidak sama sekali, petunjuk 

penggunaannya sudah sangat jelas 

mbak jadi saya tidak merasa 

kesusahan.  

5.  Bagaimana respon/tanggapan ibu 

terhadap antusias peserta didik 

ketika menggunakan media 

wordwall ini? 

Saya rasa peserta didik tadi sangat 

antusias ya mbak, selalu ingin 

menjawab dan terlibat dalam 

pembelajaran. Padahal terkadang 

siswa itu suka ramai sendiri tapi 

hari ini membuat siswa senang 

dalam belajar. 

6. Bagaimana respon ibu terhadap 

pembelajaran pendidikan 

pancasila menggunakan media 

wordwall ini? 

Suasana belajarnya lebih berbeda 

ya mbak, siswa sangat antusias lalu 

pembelajaran bisa dikemas 

semenarik mungkin sehingga siswa 

selalu memperhatikan 

pembelajaran. Terkadang siswa jika 

diberi pembelajaran dengan 

bermain mereka akan lebih banyak 

mainnya tapi dengan wordwall ini 

tadi siswa masih mendapatkan 

esensi belajarnya dan materinya 
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bisa mereka pahami juga jadi 

seimbang. 

7.  Menurut ibu, apakah media 

pembelajaran menggunakan 

wordwall ini dapat dijadikan 

media pembelajaran yang baik 

untuk diaplikasikan pada 

pembelajaran pendidikan 

pancasila? 

Bisa, karena dapat memuat materi 

pembelajaran lalu penggunaanya 

juga ukup fleksibel sehingga disela 

pembelajaran bisa dimasukkan 

media ini agar mereka tidak merasa 

bisan dalam belajar. 

8.  Apakah menurut ibu media 

wordwall bisa untuk 

meningkatkan minat belajar 

peserta didik? 

Sangat bisa ya mbak, karena sudah 

terlihat dari respon siswa dalam 

pembelajaran tadi ya mereka 

antusias, memperhatikan dalam 

pembelajaran, ingin selalu terlibat 

dalam pembelajaran mereka juga 

senang jika menggunakan media 

seperti wordwall dalam belajar. 

9. Apakah ada saran menurut ibu 

tentang penggunaan media ini 

bu? 

Menurut saya tidak ada ya, karena 

media seperti ini jadi memudahkan 

siswa dalam belajar mereka juga 

lebih tertarik belajar melalui 

menggunakan media seperti 

wordwall ini tadi dapat kita lihat 

dari antusias dan perhatian siswa 

tadi dalam belajar ya, mereka selalu 

memperhatikan dan tidak ramai 

sendiri ketika pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 

 

2. Hasil Wawancara Siswa 

Nama Siswa  : Rizki Athar P.P 

Sekolah : SDN Burengan 3 Kediri 

Kelas/Absen : IV/18 

Hari/tanggal  : Rabu, 30 April 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah sebelum ini guru pernah 

melakukan pembelajaran 

berbasis digital? 

Sudah bu, tapi biasanya hanya 

video pembelajaran. 

2. Apakah sebelumnya kamu 

mengetahui terkait media 

pembelajaran wordwall? 

Belum tahu bu, baru pertama kali 

tahu tadi 

3. Menurutmu, bagaimana 

pembelajaran pendidikan 

pancasila dengan menggunakan 

media wordwall? 

Seru dan menyenangkan, biasanya 

pendidikan pancasila selalu bosan 

tapi ini tadi seru  

4.  Bagaimanakah perasaanmu 

setelah belajar menggunakan 

media wordwall dalam beberapa 

pembelajaran pendidikan 

pancasila di kelas? 

Senang dan ingin belajar lagi 

karena tadi waktunya tiba-tia sudah 

habis. Tapi senang bu soalnya 

belum pernah belajar seperti tadi. 

5.  Apakah kamu bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan pancasila di kelas? 

Sangat bersemangat bu, karena tadi 

ada gambar-gambar dan 

permainannya. 

6.  Apakah kamu mengalami 

kesulitan ketika belajar dengan 

menggunakan wordwall di kelas? 

Tidak, karena materinya mudah 

dipahami dan mudah diingat bu. 

7.  Menurutmu, apakah 

pembelajaran dengan 

mengunakan media wordwall 

membosankan? 

Tidak, lebih menyenangkan dengan 

wordwall dan lebih seru 

pembelajarannya. 

8.  Menurutmu apakah pembelajaran 

menggunakan media wordwall 

membuatmu lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran? 

Sangat antusias bu karena sangat 

menarik karena kalo Cuma 

dijelaskan saja terkadang saya tidak 

paham tapi kalo tadi saya paham 

sekali dengan materinya. 
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3. Hasil wawancara siswa  

Nama Siswa  : Diandra, Alea, Syifa, Ilmi, Valen, Syamil 

Sekolah  : SDN Burengan 3 Kediri 

Kelas/Absen : IV/18 

Hari/tanggal  : Rabu, 30 April 2025 

 

1) Apakah sebelumnya guru pernah melakukan pembelajaran berbasis digital? 

Diandra  : Pernah tapi hanya menggunakan video pembelajaran saja 

bu 

Alea  : iya bu hanya video pembelajaran saja biasanya 

Syifa & ilmi : betul bu,  

2) Apakah sebelumnya diantara kalian ada yang mengetahui terkait media 

pembelajaran wordwall? 

Valen  : belum pernah tahu nu, ini pertama kali saya tahu permainan 

wordwall 

Alea & Ilmi : iya bu saya juga belum pernah tahu wordwall 

Syifa  : saya juga baru tahu hari ini permainan wordwall ternyata 

seru kalau digunakan sambil belajar bu 

3) Menurut kalian, bagaimana pembelajaran pendidikan pancasila dengan 

menggunakan media wordwall? 

Ilmi  : Sangat seru bu, menyenangkan permainannya seru ada 

yang sulit tpi banyak yang mudah materinya jadi lebih 

gampang dipahami bu 

Diandra  : betul bu, tadinya saya sulit mengahafalakan tokoh-

tokohnya sekarang jadi hafal bu 

Syamil : Seru sekali bu belajar pakai wordwall jadinya ga 

membosankan pelajarannya jadi gampang dipahami juga bu 

materinya tadi 

4) Bagaimanakah perasaan kalian setelah belajar menggunakan media 

wordwall dalam beberapa pembelajaran pendidikan pancasila di kelas? 

Alea & Syifa  : Sangat senang bu, saya jadi tertarik belajarnya tadi karena 

seru main sambil belajar 
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Syamil : Iya bu, materinya dapat tapi belajarnya sambil bermain 

kalau bisa setiap hari begitu bu saya senang  

Diandra  : Senang sekali bu belajar pakai wordwall tadi karena 

sebelumnya belum pernah belajar seperti ini 

Valen & Ilmi : Betul bu, saya juga sangat senang 

5) Apakah kaalian bersemangat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

pancasila di kelas? 

Diandra : sangat bersemangat bu, karena pelajarannya menjadi 

menyenangkan, tidak mengantuk karena tadi berebut 

menjawab pertanyaan bu Rahma jadi seru sekali 

Alea : betul bu, saya tadi bisa menjawab 2 kali di deppan, 

menyenangkan sekali bu jadi bersemangat belajar apalagi 

menghafalkan tokoh dari gambar tadi agak sulit tapi setelah 

belajar tadi saya jadi hafal. 

Syamil : bersemangat bu karena pelajaran pendidikan pancasilanya 

jadi sangat menyenangkan bu. 

Syifa & Ilmi : betul bu, sangat seru jadi bersemangat belajarnya apalagi 

yang mencari kata tadi agak susah tapi seru  

6) Apakah kalian mengalami kesulitan ketika belajar dengan menggunakan 

wordwall di kelas? 

Alea  : Tidak bu, karena sebelum pembelajaran tadi sudah 

dijelaskan petunjuk penggunaannya 

Syamil  : tidak sulit bu, mudah digunakan 

Syifa  : sangat mudah penggunaannya bu tidak merasa kesulitan 

7) Menurut kalian, apakah pembelajaran dengan mengunakan media wordwall 

membosankan? 

Diandra : tidak sama sekali, justru sangat menyenangkan bu bisa 

belajar dengan menggunakan media wordwall 

Alea & Ilmi : sama sekali tidak membosankan, justru belajar seperti ini 

tadi menyenangkan bu harusnya setiap hari belajar seperti ini 

Syamil  : sangat menyenangkan tidak membosankan sama sekali bu 
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Syifa : tidak membosankan sama sekali bu belajar dengan cara 

seperti tadi justru menyenangkan dan materinya mudah 

diingat dan belajarnya tidak mengantuk  

8) Menurut kalian apakah pembelajaran menggunakan media wordwall 

membuat kalian lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran? 

Alea & Syifa : iya bu, saya lebih antusias ketika belajar dengan media yang 

menggunakan wordwall tadi lebih seru 

Syamil  : betul bu, lebih menyenangkan daripada belajar dengan 

menggunakan buku seperti biasanya lebih menarik dengan menggunakan 

wordwall seperti ini tadi bu 

Diandra : iya bu, saya setuju sama teman-teman, lebih menyanangkan 

belajar dengan menggunakan media seperti ini 

Ilmi  : iya bu, belajarnya jadi lebih gampang dan lebih mudah 

diingat jadi lebih bersemangat belajarnya. 
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